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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

PenulisanTransliterasi

Arab

Latin pada

PenelitianSkripsiinimengacu pada hasilkeputusanbersama (SKB)

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor:

158 Tahun 1987 Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Alif
o Ba’ B Be
oS Ta' T Te




C Sa’ S Es dengan titik di atas
a Jim J Je
= Ha' H Ha dengan titik di bawah
t Kha' Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
R Zal Z Zet dengan titik di atas
3 Ra R Er
3 Zai VA Zet
e Sin S Es
g Syin Sy Es dan Ye
O Sad S Es dengan titik di bawah
ub Dad D De dengan titik di bawah
v Ta T Te dengan titik di bawah
A2S Za VA Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik atas
Gain G Ge




- Fa F Fa

d Qaf Q Qi

B Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

s Nun N En

9 Wau W We

> Ha' H Ha

e Hamzah ‘ Apostrof
S Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata

mengikutivokalnyatanpadiberitandaapapun.  Jika iaterletak di
tengahatau di akhir, makaditulisdengantanda (').
2. Vokal

Vokal bahasa Arab sepertivokalbahasa Indonesia,
terdiriatasvokaltunggalataumenoftong dan vokalrangkapataudiftong,
vokalbahasaarab yang lambangnyaberupatanda harakat,

transliterasinyasebagaiberikut:




Tanda Nama Huruf Latin Nama
1 Fathah A A
| Kasrah |
1 Dammah U U
Vokal rangkap Bahasa Arab yang
lambangnyaberupagabunganantara harakat dan huruf,
transliterasinyaberupagabunganhurufsebagaiberikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
< Fathah dan ya Al Adanl
9 Fathah dan wau AU AdanU
Contoh:
&S kaifa
Nod: haula
3. Maddah
Maddah atauvokalpanjang yang
lambangnyaberupatransliterasinyaberupahuruf dan

tandasebagaiberikut:




Huruf dan

Harkat dan Huruf Nama Nama
Tanda
6, 1 Fathah dan Alif atau i A dengan garis di
ya atas

| dengan garis di

S Kasrah dan ya L
" atas
, _ U dengan garis di
9 Dammah dan wau U
atas

Garis datar di atashurufa, | dan u bisa juga digantidengan garis
lengkungsepertihurufv yang terbalikmenjadia, 1, dan 4. Model
inisudahdibakukandalamfontsemuasistemoperasi.

Contoh:

C0: méta

Q) rama

O'9a8: yam(itu
4. Ta marbutah

Transliterasiuntukta marbdtahada dua, yaituta marbutah yang
hidupataumendapat harakat Fathah,Kasrah,

Dammahtransliterasinyaadalah [t]. sedangkanta marbdtah yang

matiataumendapat harakat sukuntransliterasinya.




Kalau kata yang terakhirdenganta marbdtahdiikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandangal-sertabacaankedua kata ituterpisah,
makata marbdtahituditransliterasikandungan ha (h).

Contoh:

Jabl "oy raudah al-atfal
Bl ‘Laadll: atmadinah al-fadilah

Sl al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddahatautasydid  yang  dalamsistem  tulisan  Arab
dilambangkandengansebuahtasydid(),
dalamtransliterasiinidilambangkandenganpengulanganhuruf
(konsonanganda) yang diberitandasyaddah.

Contoh:

C3y: rabbana



o 8 -

93L: ‘aduwwun

Jika hurufber-tasydiddi akhirsebuah kata dan didahului oleh

hurufkasrahmakaiaditransliterasisepertihurufmaddah (i).

Contoh:
Q:ﬁ:'ali(bukan ‘alyatau‘aliyy)
u—’)-c- ‘arabi(bukan‘arabiyyatau‘araby)
6. Kata Sandang
Kata sandangdalam tulisan Arab diIambangkandenganhurufJ'(

alif lam ma’‘arifah). Dalam pedomantransliterasiini, kata
sandangtransliterasisepertibiasaal-baikketikaiadiikuti oleh
hurufsyamsiahmaupunhurufqgomariah. Kata
sandangtidakmengikutibunyihuruflangsung yang mengikutinya.
Kata sandangditulisterpisahdari kata yang mengikutinya dan
dihubungkandengan garis mendatar (-).

Contoh:

uaidl: Al-syamsu(bukanasy-syamsu)
I Alzalzalah

&aLda)l: Alfalsafah

I Arbiladu

7. Hamzah



Aturantransliterasihuruthamzahmenjadiapostrofhanyaberlakuba
gihamzah yang terletakditengah dan diakhir kata.
Namunbilahamzahterletak di awal kata, iatidakdilambangkan,
karenadaam tulisan arabberupaalif.

Contoh:
u9.)-°‘3 ta'muna
’r-c’sﬁiz al-nau’
e s syai'un
Oyal: umirtu
8. Penulisan Bahasa Arab yang Lazim Digunakandalam Bahasa
Indonesia

Kata istilahataukalimat Arab yang ditransliterasiadalah kata,

istilahataukalimat yang belumdilakukandalam Bahasa Indonesia,

kata istilahataukalimat yang sudahlazim dan
menjadibagiandariperbendaharaan Bahasa Indonesia,
atausudahseringditulisdalam Bahasa Indonesia,

J

tidaklagiditulismenurutcaratransliterasi di atas, misalnya kata Al-Qur
an (dariAl-Qur'an), Sunnah,khusus, dan umum. Namun, bila kata-kata
tersebutmenjadibagiandarisaturangkaianteks Arab,
makamerekaharusditransliterasisecarautuh.

Contoh:

FiZilal al-Quran



Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-Ibarat bi ‘'umum al-lafzlabikhusus al-sabab
9. Lafz al-Jalalah (0 M)

Kata  “Allah® yang  didahuluipartikelseperti jar  dan
huruflainnyaatauberkedudukansebagaimudafilaih(frasa ~ nominal),

ditransliterasitanpahurufhamzah.

Contoh;

> WICSy: ginuiian
> VWb pilian

Adapun ta marbdtah di akhir kata yang disandarkankepadalafz
al-Jalalahditransliterasikandenganhuruf [t].

Contoh:
o Wl da> "y daddy: hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walausistem tulisan Arab tidakmengenalhuruf capital (All caps)
dalamtransliterasihuruf-huruftersebutdikenalketentuantentangpeng

gunaanhurufkapitalberdasarkanpedomanEjaan Bahasa Indonesia

(EYD) yang berlaku,
hurufkapitalmisalnyadigunakanuntukmenuliskanhurufawal nama
dari (orang, tempat, bulan, dan

hurufpertamadalampermulaankalimat).



Bila nama dirididahului oleh kata sandang (al),
makaditulisdenganhurufkapitaltetaphurufawal nama diritersebut.
Bukanhurufawal kata sandangnya, jikaterletak pada awalkalimat,
makahuruf A dari kata tersebutmenggunakanhurufkapital (AF).
Ketentuan juga berlakuuntukhurufawaldarijudulreferensi yang
didahului oleh kata sandangal-,
baikketikaiaditulisdalamteksmaupundalamcatatanrujukan (CK, DP,
CDK, dan DR).

Contoh:

Syahru Ramadan al-laztunzilafih al-Quran

Nasir al-Din al-Tust

AblNasr al-Farabt

Al-Gazalt

Al-munqgiz min al-Dalal

A. Daftar Singkatan

Beberapasingkatan yang dibakukanadalah:

Swit. =SubhanahuWata‘ala

Saw. =Sallallahu ‘AlaihiWasallam
a.s. = ‘Alaihi Al-Salam

H = Hijriah

M

Masehi



SM

QS

HR

SebelumMasehi

Lahir tahun

masihhidupsaja)

Wafattahun

Qur'an, Surah

Hadis Riwayat

(untuk

orang

yang
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ABSTRAK

MUH. FARLLI, 2025. “OptimalisasiPengelolaan Dana  Zakat
Produktif TerhadapPengembangan Ekonomi
Masyarakat Studi Pada BAZNAS KabupatenLuwu Timur.
" Skripsi Program Studi Hukum Ekonomi Syariah
Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Palopo.
Dibimbing oleh Muh. Darwisdan Muhammad
Fachrurrazy

Penelitianinibertujuanuntuk  mengetahui  bagaimana  system
pengelolaan dana zakat produktif di BAZNAS kabupten Luwu Timur dalam
mengembangkan ekonomi masyakarat. dan menjelaskanoptimalisasi
pengelolaan dana zakat produktif melalui program Z-MART di BAZNAS
Kabupaten Luwu Timur

Jenis penelitian yang
digunakanadalahpenelitianempirisdenganpendekatanyuridis. Data
penelitiandiperolehndenganmelakukanobservasi, wawancara dan

dokumentasi. Analisis data dilakukandenganmetodedeskripsikualitatif.

Hasil penelitianmenunjukkanbahwaBaznasKabupatenLuwu Timur
dalampengelolaan dana zakat produktifmelakukanpenghimpunan,
pendistribusian dan pendayagunaan. Pemanfaatkan dana zakat
produktiftelahdijalankanmustahiksebagaipenerima dana zakat produktif.
Dengandemikianpemberdayaanekonomimustahikmelalui program Z-Mart
telahterlaksana, program tersebutdidayagunakanuntuk para Mustahik dan
meningkatkanperekonomiannyadengancaramembantuusahakecil agar
dapatmenjadimuazakkikedepannyaatau paling tidakmenjadi orang yang
berinfak dan juga optimalisasidalampengelolaan dana  zakat
produktifdapatmemaksimalkan program kerjaBAZNASKabupatenLuwu
Timur.Adapun penerimaandana zakat produktifdi antaranya7mustahik, 3 di

antaranyaberkembang, 2 sementaraberjalan dan 2
lainnyaberhentikarenakehabisanbahansembako dan
penghasilanmenurunsehingga dana yang

terkumpultidakdapatdikelolahkembali.Adapun jangkauan database yang
belumrapih, belumbisamemberikanpemerataanterhadap masing-masing
daerah, kurangnyakontroling. Hal ini yang mengakibatkanPengelolaan dana
zakat belumoptimaldalammenjalankanprogram Z-Mart.

Kata Kunci: Optimalisasi, Zakat, BAZNAS.
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ABSTRACT

MUH. FARLI, 2025. “Optimization of Productive Zakat Fund Management
for Community Economic Development Study at
BAZNAS East Luwu Regency.” Thesis of Sharia
Economic Law Study Program, Faculty of Sharia,
Palopo State Islamic Institute. Supervised by Muh.
Darwisand Muhammad Fachrurrazy

This research aims to find out how the productive zakat fund management
system in BAZNAS East Luwu Regency is in developing the community
economy. and explains why the management of productive zakat funds
through the Z-MART program at BAZNAS East Luwu Regency is less.

The type of research used is empirical research with a juridical approach.
Research data was obtained by conducting observations, interviews and
documentation. Data analysis was carried out using qualitative description
methods.

The research results show that the Baznas of eats Luwu regency in
managing productive zakat funds carries out collection, distribution and
utilization.  productive zakat funds hasbeen carried out by mustahik
recipients of productive zakat funds. In this way, the economic
empowerment of mustahik through the Z-Mart program has been
implemented. program is utilized to lighten the burden on mustahik and
improve their economy by helping small businesses so that they can
become muazakki in the future or at least become people who contribute
and also optimization in the management of productive zakat funds can
maximize the East LuwuBAZNAS work program. As for the productive zakat
fund receipts, of which7mustahik, 3 of them are developing, 2 are running
temporarily and 2 others have stopped because they ran out of basic
necessities and income decreased so that the funds collected could not be
managed again. as for the reach of the database which is not yet neat, it
has not been able to provide equality to each region, lack of control. this is
what causes the management of zakat funds to be less than optimal in
running the Z-Mart program.

Keywords: Optimization, Zakat, BAZNAS.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Zakat, rukun Islam ketiga yang wajibdilaksanakan oleh umat Islam,
adalah ibadah yang mengeluarkansebagiandarikekayaanseseorang, dan
dilakukan oleh mereka yang mampu. Dalam
kaitannyadengankeadaanmasyarakatdewasaini, ibadah ini sangat penting.
Zakat adalahsumberdayaekonomibagi Indonesia yang
jikadilakukansesuaidenganhukumyang sesuaidengansyariat Islamakan
sangat berdampak pada kesejahteraanmasyarakat.’

Pengelolaan zakat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dapat dilakukan dengan dua cara yaitu pengelolaan zakat
secara konsumtif dan produktif ' . Zakat tidak hanya bertujuan untuk
menyantuni orang miskin secara konsumtif, tetapi juga memiliki tujuan
permanen yaitu mengentaskan kemiskinan dan dapat mengangkat derajat
fakir miskin dengan membantu keluar dari kesulitan hidup, mampu
merubah status dari penerima zakat (mustahig) menjadi orang mampu
bahkan menjadi seorang pembayar zakat (muzakki) 2 Pengelolaan zakat
produktif menjadi kunci memajukan sumberdaya manusia yang sekaligus

relevan dengan pengembangan perekonomian negara.

1 Abdulkarim Dueramae, “Pengelolaan Dana Zakat Produktif dalam Optimalisasi ekonomi
masyarakat studi deskriptif di BAZNAS Kota Cimahi”.(UIN Sunan Gunung Djati Bandung)

2 Mansur Efendi, “Pengelolaan Zakat Produktif Berwawasan Kewirausahaan Sosial Dalam
Mengentaskan Kemiskinan Di Indonesia,” lmu Syari’Ah Dan Hukum, 2.1 (2017), 22-38.



“Z-Mart”"merupakan program
pemberdayaanekonomimustahigdenganberfokus di
bidangpengembanganekonomi masyarakat untukmengatasikemiskinan.
Tujuan dari program
iniadalahuntuklebinmeningkatkankualitasperekonomianmasyarakatKabupa
ten Luwu Timur, Sepertihalnya program penyaluran zakat yang dilakukan
program “Z-Mart“ini yang diupayakandapatmembantumerekadalam modal
usaha. Lapangankerjaterciptaketika unit-unit perusahaantumbuh,
khususnyausahakecil dana menengah yang didanai oleh zakat. Maka
mengakibatkanseseorangmenjadimandirimelalui program yang
telahdiberikan.

Sistem program Pengelolaan Zakat “Z-Mart” yang ada di Baznas
Kabupaten Luwu Timur tidak hanya memberikan dana, tetapi juga
memberikan pengarahan atau mentoring untuk pengelolaan dana zakat
tersebut, agar tidak habis digunakan untuk belanja konsumsi dan tidak
habis untuk digunakan mengelola usaha yang tanpa adanya manajemen
yang baik.

Memberikan pengarahan atau mentoring kepada mustahiq yang
sudah mendapatkan bantuan modal usaha yang ada di Kabupaten
Luwu Timur saat ini dibilang sudah ada peningkatan dari awal
pemberian modal sampai berjalan,rata-rata penerima langsung menerima

dan merasakan manfaatnya antara lain penghasilannya bertambah.



Program “Z-Mart"dari BAZNAS Luwu timur bukan hanya contoh nyata
tentang bagaimana zakat infag dan sedekah dapat digunakan untuk
memberdayakan Ekonomi ummat, tetapi juga bagaimana hal itu dapat
meningkatkan ekonomi ummat. Dengan adanya program ini, harapannya
bisa menjadi cikal bakal tumbuhnya semangat kewirausahaan dari
kalangan keluarga muslim dan menjadi kekuatan ekonomi yang melayani
kebutuhan warga sekitar dengan semangat belanja sambil beramal.

Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui zakat produktif biasanya
baznas menyalurkan bantuan kepada kaum dhuafa berupa uang tetapi
pada kenyataannya kaum dhuafa menggunakan bantuan tersebut untuk
memenuhi kebutuhan lain dan bukan kebutuhan pokok sehingga belum
terdapat kesejahteraan pada kaum dhuafa. Zakat produktif Melalui sebuah
program “Z-mart” yang memiliki konsep pemberdayaan menyalurkan
bantuan berupa sembako sehingga dapat langsung dikonsumsi dan
kemungkinan untuk penyalahgunaan bantuan sangat kecil.

Anggaran zakat yang
dialokasikanuntukusahaproduktifataudiberikandalamjangkawaktupanjanga
kansecarasignifikanmeningkatkankesejahteraanekonomi,
karenalembagapengelola zakat terpercayaumumnyatidakmemberikan dana
zakat tanpainstruksiataupelatihan,halinibertujuan agar dana zakat
produktifdapatmenjadikanmasyarakatmandirisecaraekonomi dan

tidaklagimembutuhkanbantuan zakat.



Pengelolaanlembaga zakat yang
profesionalakanmendorongpencapaiantujuanpengentasankemiskinan.  Di
era digital dan informasisepertisekarang,
diharapkanmasyarakatdapatsemakinmengenal, memahami,
sertamenjalankankewajibanberzakat,
meskipunmasihadabeberapatantangan di bidangtertentu.
Untukmemperkuathubungan timbal balikantaraorganisasipengelola zakat
dan masyarakat, diperlukaninteraksi yang lebiherat dan
kolaboratifantarakeduabelahpihak.’

Realita sekarang ini, kebanyakan lembaga zakat masih menggunakan
metode penyaluran zakat dengan cara konsumtif, sehingga membuat
masyarakat yang menerima zakat menjadi malas untuk bekerja karena
selalu mengharapkan belas kasih dari si kaya, dan hal ini membawa
dampak yang negatif terhadap Indonesia yaitu meningkatkan angka
pengangguran, sehingga rakyat Indonesia akan semakin menderita, yang
miskin akan bertambah miskin, dan yang kaya akan semakin kaya, hal ini
terjadi karena pengelolaan dana zakat yang kurang optimal.

Oleh karena itu, supaya rakyat hidupnya menjadi makmur dan
sejahtera, ada baiknya jika pembagian zakat atau pengelolaan zakat
terhadap mereka yang miskin, tidaknya hanya diberikan dengan cara
konsumtif saja, tetapi juga dengan cara produktif yang tidak hanya bisa
mengurangi beban mereka yang kesulitan namun juga bisa membantu

mengurangi angka kemiskinan yang ada di Indonesia khususnya.



Perintahmengeluarkan zakat
menunjukkanbahwadalamislamterdapatdesakan yang kuat agar
umatislamberusahamenjadipembayar ~ zakat. Dengan  kata lain,
umatislamharusmampuberusaha dan bekerja, kemudianmemilikiaset yang
melebihikebutuhandasarnya. Orang berusahamenjadipembayar zakat,
bukanpenerima zakat. ltulah inti ajaranislam, namuntidakmendapatkanporsi
yang memadaidalamtampilanajaranislam.3

Dana zakat untukkegiatanproduktifakanlebih optimal biladipercayakan
pada lembagapengelolah zakat untukmengalokasikan, pendayagunaan, dan
pendistribusian BAZNAS di KabupatenLuwu Timur yang terletak di Kota
Malili Sulawesi Selatan. Selain memberikan modal usaha juga
memberikanpendampinganataumimbinganterhadapusaha yang
dikelolahpenerima  zakat. = Tujuannyayaitu = agar usaha  yang
dilaksanakandapatberjalansecara optimal
ataudapatmeningkatkankesejahtraanekonomimasyarakat. Dalam
bidangekonomi, sebagaimana juga dalambidang-bidang yang Ilain
tidakluputdarikajian Islam yang bertujuan agar manusiaberada di
jalanlurus.’

Salah satualasannyaadalahsebaik-baiknyafungsi zakat
sebagaialatpemerataanekonomiumat, karenaadalembaga yang dapat di
kelola dan di percayadenganbaik. Ini adalahbagiandarikewajiban amil zakat

daripengumpulan zakat sampaididistribusikankepada orang yang berhak.

3 Abdul Syatar dan Arif Rahman, “Transformation of figh in the foms of hajj and zakat
legislation mazahibuna”: jurnalperbandinganmazhab 1, no. 2 (Desember 2079):120-133



Mengingatmasihbanyakmasyarakat yang masihawamdengan zakat dan
lembaga zakat, makaprofesionalismelembaga sangat diperlukan.
Menyadarkanmasyarakatakanmanfaat zakat dan adanyasistem zakat.
Zakat merupakan salah  satukomponensistemekonomiislam  dan
harusdioptimalkandenganmemepelajaripotensipengelolaan  zakat  yang
sangat besar.4

Program pendayagunaan dana zakat
produktifdimaksudkandigunakanuntukkegiatanproduktif yang
bertujuanuntukmeningkatkanpendapatanmustahik. Dana zakat produktif
yang disalurkandalamskalatertentu dan
dikelolahkedalamberbagaibentukusahadalamjangkawaktutertentuy,
diharapkandapatterusdiproduksidimasa yang
akandatanguntukmembantupendapatanekonomimustahik.Oleh  karenaituy,
penulisinginmenelitilebihjauhmengenaikontribusi dana zakat produktif yang
dikelola oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) KabupatenLuwu Timur
dalammeningkatkankesejahteraanekonomimasyarakat. Hal
inidiharapkandapatmemberikangambaranbahwapeningkatankesejahteraan
ekonomimerupakanaspekpentingdalamkehidupanmanusia.
B. RumusanMasalah

1. BagaimanaSistemPengelolaan DanaZakat Produktif Pada
BAZNASKabupten Luwu Timur DalamMengembangkan Ekonomi

Masyakarat.?

4 Hendryanti, dkk, “Pendayagunaan =zakat produktifdalamperspetifhukum islam”,
igtishaduna: jurnal ilmiah mahasiswa hukum ekonomi syariah 3, no. 1 (oktober 2021) 39-47



2. Bagaimana OptimalisasiPengelolaan Dana Zakat Produktif Melalui

Program Z-MARTdi BAZNAS Kabupaten Luwu Timur.?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan yang ingindigapaidaripenelitianiniialahuntukmengetahui:
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana system pengelolaan dana zakat
produktif di BAZNAS kabupten Luwu Timur dalam mengembangkan
ekonomi masyakarat.
b. Untuk Menjelaskan Optimalisasi Pengelolaan Dana Zakat Produktif

Melalui program Z-MARTdi BAZNAS Kabupaten Luwu Timur.

2. Manfaat penelitian
Penulisan ini di harapkan mampu memberikan manfaat bagi
pihak-pihak terkait yang berhubungan langsung dan tidak langsung dengan
pengelolaan zakat, terutama zakat produktif guna mengurangi kemiskinan.
Manfaat bagi pihak lain seperti:
1. Bagi akademik
Sebagai tambahan pengetahuan mengenai pengelolaan zakat
produktif dalam mengurangi kemiskinan.

2. Bagi lembaga pengelola zakat



Sebagai masukan untuk meningkatkan program pengelolaan
zakat produktif dalam mengurangi kemiskinan.

3. Bagi masyarakat
Sebagai wadah untuk sosialisasi dalam memperkenalkan
sistem pengelolaan zakat kepada masyarakat, serta
memperlihatkan dampak zakat bagi kesejahteraan
masyarakat serta dalam mengurangi kemiskinan.

4. Bagi pemerintah
Sebagai masukan dalam merumuskan kebijakan terkait zakat

sebagai salah satu instrumen dalam mengurangi kemiskinan.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. PenelitianTerdahulu Yang Relevan

1. Tesis Feri Eko Wahyudi. Yang di tesiskan dengan judul “Studi
Komparatif Pemikiran Zakat Profesi Yusuf al-Qardhawi dan
Majelis Ulama Indonesia (MUI)” ! . Peneliian ini menunjukan
bahwa Zakat profesi menurut Yusuf al-Qardhawi adalah zakat
yang di tarik atau ditetapkan bagi para pekerja dengan
penghasilan atau gaji bersih senilai nisab emas 85 gram atau
lebih dengan kadar zakat sebesar 2.5%. Zakat ini langsung di
keluarkan setelah di potog untuk kebutuhan pokok tanpa harus
menunggu haul selama Satu tahun gamariyah dan Zakat profesi
menurut Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah zakat yang ditarik
atau ditetapkan dari setiap pendapatan seperti gaji, upah,
honorium, jasa dan sebagainya sebesar 2,5% jika penghasilan
bersihnya telah mencapai nisab zakat profesi yang senilai
dengan emas 85 gram dan telah mencapai haul. dan persamaan
konsep zakat profesi versi Yusuf al-Qardhawi dengan MUI antara
lain terkait nisab zakat profesi yang senilai dengan emas 85
gram, kadar zakat sebesar 2,5% dan waktu pengeluaran zakat
yang bisa di keluarkan pada saat menerima upah atau
dikeluarkan di akhir tahun.Aspek persamaan dalam tulisan

tersebut sama-sama membahas tentang Zakat.

Adapun perbedaan Feri Eko Wahyudi fokus Studi
Komparatif Pemikiran Zakat Profesi Yusuf al-Qardhawi dan
Majelis Ulama Indonesia (MUI). Sedangkan dalam tulisan ini
fokus membahas tentang Optimalisasi Pengelolaan dana Zakat

Produktif terhadap pengembangan ekonomi masyarakat.



2. JurnalMuhammad Fachrurrazy. Yang di jurnakan dengan judul
"Pajak Itu Zakat: Milik Masdar Farid Mas'udi Kritik Pemisahan
Zakat dan Pajak dalamPerspektifKeadilanSosial. > " Tujuan
penelitianiniadalahuntukmengkajisecarahistorispemikiran
Masdar Farid Mas'uditentang zakat dan pajakdalammengurangi
‘Pajak Berganda’ untukmencapaikeadilansosial. Farid Masudi
berpendapatbahwa zakat dan
pajaklnstrumen-instrumeninimemilikiperanpentingkarenakeduan
yabertujuanuntukmembantumencapaikeadilanekonomi.  Sinergi
zakat dan pajakuntukmencapaikeadilanekonomiditerapkan oleh
beberapa negara. Zakat diakuisebagaipengurangkewajibanpajak,
yang berartijumlah zakat  yang dibayarkan oleh
wajibpajakdapatdikurangkandaripajak. Paradigmaperpajakan
yang menyatakanbahwa zakat
dapatmemberikansolusiuntukmewujudkankeadilansosialdengan
pendekataninovatifuntukmemastikanpajakbukanhanyainstrumen
fiskal, tetapi juga tanggungjawabkeagamaan dan sosial.
Kolaborasiantara zakat dan
pajakmemberikanlandasanbagikeadilandistributif, di mana zakat
membantumereka yang membutuhkan, dan
pajakmendukungpembiayaaninfrastruktur dan layananpublik
yang dibutuhkanmasyarakatluas. Gagasan Masdar
untukmengintegrasikanpajak dan zakat
secarasubstansialdapatmenjadisolusibagipermasalahanpenerap

an zakat dan pajakbagiumat Islam di Indonesia.

>Muhammad Fachrurrazy, “Pajak ltu Zakat: Milik Masdar Farid Mas'udi Kritik Pemisahan
Zakat dan Pajak dalamPerspektifKeadilanSosial,"AFAmwal: Journal of Islamic Economic
Law, vol. 10, no.1, (Maret2025): hal 16-31.



Aspek persamaan dalam tulisan tersebut sama-sama
membahas tentang Zakat. Adapun perbedaan Muhammad

Fachrurrazyfokus membahas tentang Pajak Itu Zakat : Milik
Masdar Farid Mas'udi Kritik

Pemisahan Zakat dan Pajak
dalamPerspektifKeadilanSosialsedangkan dalam tulisan ini
fokus membahas tentang Optimalisasi Pengelolaan dana Zakat

Produktif terhadap pengembangan ekonomi masyarakat.

. Jurnal Ruslan. Yang di Jurnalkan dengan judul “Kontribusi Zakat
Dalam PengentasanKemiskinan Di Baznas Kota Palopo ' "Hasil
penelitianinimenyimpulkanbahwa BAZNAS Kota
Palopodalammengelola dana ZIS masihkurangfokus pada
pengentasankemiskinan, banyak program-program yang
tidakberfokuskepadapemberdayaanasnaf miskin,
sehinggakontribusi yang diberikanbelumterlaluterlinat, kemudian
zakat yang di distribusikankebanyakanmasibersifatkonsumtif,
yang mana zakat yang
diberikanhanyauntukmemenuhikebutuhankonsumsisaja. Adapun
zakat yang diberikan yang bersifatproduktifiumlahnya juga
terbilangmasihrendah, kebanyakandiberi modal sebesar 2 hingga
3 jutaansaja, yang digunakanuntuk modal usahakecil-kecilan
salah satunyaialahmenjualbarangcampuran yang
bisadikatakanusahainitidakterlalumenghasilkanuntungataupend
apatan yang besar juga persaingannya yang cukupketat alias
sudahbanyak yang melakukanusahaini di Kota Palopo.
Kemudiankontribusi yang diberikan oleh BAZNAS Kota
Palopodalamhalpengentasankemiskinanbelumterlaluberdampak
signifikan, dan juga jumlahmsutahikdariasnaf miskin yang

menerima zakat fitrah terusmeningkatdaritahunketahun.



Aspek persamaan dalam tulisan tersebut sama-sama
membahas tentang Zakat.Adapun perbedaan Ruslan fokus
membahas tentang Kontribusi Zakat Dalam
PengentasanKemiskinan Di Baznas Kota Paloposedangkan
dalam tulisan ini fokus membahas tentang Optimalisasi
Pengelolaan dana Zakat Produktif terhadap pengembangan

ekonomi masyarakat.

4. JurnalMuh. Ruslan AbdullahYang di Jurnalkan dengan
judul’"Pemgelolaan Zakat DalamTinjaun UU Rl NO. 23 TAHUN
2014 TentangPemerintahan Daerah” © Membahas tentang
pengelolaan zakat yangberdasarkan data dari BAZNAS,
Indonesia memelikiPotensi zakat sebesar 217 triliun per tahun,
namunrealisasinyahanyamencapaisekitar Rp 6 triliunpertahun.
Kondisiinimenuntutpemerintahuntukberpikirmencaricaraefektifm
eningkatkanpenghimpunan zakat. Salah satulangkahstrategis
yand
dilakukanpemerintahadalahdenganmenerbitkanUndang-Undang
Nomor 23 Tahun 2011 tentangPengelolaan Zakat. Namun, UU
tersebutbelumdapatmemaksimalkankinerja BAZNAS / LAZ dan
membujuk orang untukmembayarzakat. Sebaliknya, UU Rl No. 23
Tahun 2014
Tentangpemerintahandaerahdapatmeningkatkanpengelolaanzak
at di BAZNAS, danpemberiansanksiternadapmuzakki yang

tidakmemberi zakat.

Aspek persamaan dalam tulisan tersebut sama-sama
membahas tentang pengelolaan Zakat. Adapun perbedaan Muh.

Ruslan Abdullah fokus membahas tentangPemgelolaan Zakat

6 Muh. Ruslan Abdullah, “Pengelolaan Zakat dalam Tinjauan Undang-Undang Rl No. 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,” Al-Amwal: Journal of Islamic Economic Law3,
no. 1 (Agustus 2018): 10-22,



Dalam Tinjaun UU Rl NO. 23 TAHUN 2014 TentangPemerintahan
Daerah sedangkan dalam tulisan ini fokus membahas tentang
Optimalisasi Pengelolaan dana Zakat Produktif terhadap

pengembangan ekonomi masyarakat.

. Buku Fasiha yang di bukukan dengan judul “Zakat Produktif
Alternatif Sistem Pengendalian Kemiskinan” 1 ,
Bukuinimenunjukkanbahwaperkembangan zakat
produktifterhambatkarenarendahnyaperhatianmasyarakat yang
disebabkan oleh beberapafaktor. Masyarakat, khususnya para
muzakki, kurangmemahamitujuan zakat yang disyariatkandalam
Islam, terutamadarisegidampaknyaterhadapekonomiumat.
Sebagian besarmuzakkimenunaikan zakat
hanyauntukmembersihkanhartadarihakmustahigtanpamemperti
mbangkanmanfaatjangkapanjangbagipenerimanya.

Kesibukandalamaktivitassehari-hari juga
membuatmerekasulitterlibatdalampenyaluran zakat
secaraproduktif yang memerlukanperhatian, waktu, dan
tenagakhusus. Selain itu, penyaluran zakat

lebihseringdilakukansecara individual dibandingmelalui amil

zakat, yang sebagiandisebabkan oleh
rendahnyakepercayaanterhadappengelolaan zakat oleh
lembagatersebut. Para muzakki juga

cenderungmengutamakanpemerataanjumlahpenerimameskipun
nilai zakat yang
diberikanhanyacukupuntukkebutuhankonsumsisehari-hari,

berbedadengankonsep zakat produktif yang menitikberatkan
pada peningkatankualitashidupmustahiq.
Kurangnyasosialisasitentangperbedaan zakat konsumtif dan
produktifsemakinmemperparahrendahnyapemahamanmasyarak

atterhadaptujuan dan manfaat zakat produktif.



Aspek persamaan dalam tulisan tersebut sama-sama
membahas tentang Zakat Produktif. Adapun perbedaan Fasiha
fokus membahas tentangZakat Produktif Alternatif Sistem
Pengendalian Kemiskinan sedangkan dalam tulisan ini fokus
membahas tentang Optimalisasi Pengelolaan dana Zakat

Produktif terhadap pengembangan ekonomi masyarakat.

B. Kajian Teori

1.0Optimalisasi

a. PengertianOptimalisasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Optimalisasiberasaldari
kata dasar optimal yang berartiterbaik, tertinggi, paling menguntungkan,
menjadikan paling baik, menjadikan paling tinggi, pengoptimalan proses,
cara, perbuatanmengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling tinggi, dan
sebagainya). ’ PengertianOptimalisasiadalahberasaldari kata dasar optimal
yang berartiterbaik, tertinggi, paling menguntungkan, (Kamus Besar Bahasa
Indonesia. Menjadikan paling baik, menjadikan paling tinggi, pengoptimalan

proses, cara,perbuatanmengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling

/ Diknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia,( Jakarta:Balai Pustaka,2002)



tinggi, dan sebagainya), sehinggaoptimalisasiadalahsuatutindakan, proses,
ataumetodologiuntukmembuatsesuatu  (sebagaisebuahdesain, system,
ataukeputusan) menjadilebih/sepenuhnyasempurna, fungsional,
ataulebihefektifmenjadilebih/sepenuhnyasempurna, fungsional,

ataulebihefektif.’

2. Pengelolaan Zakat
a. pengertianpengelolaan zakat

Pengelolaan zakat didefinisikandalam Undang-UndangNomor 23
Tahun 2011 sebagairangkaiankegiatan yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan penyelenggaraan dalamhal pengumpulan, pendistribusian,

dan pendayagunaan zakat. Di Indonesia, wewenangpengelolaan zakat
berada di tanganlembagaresmiberbadanhukum, yaitu Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS)yang dibentuk oleh pemerintah dan Lembaga Amil
Zakat (LAZ)yang dibentuk oleh masyarakatsertadikukuhkan oleh
pemerintah. BAZNAS dalammenjalankantugasnyadapatdibantu oleh Unit

Pengumpulan  Zakat (UPZ), sebuah unit organisasi yang

bertugasmendukungpenghimpunan zakat. Dengandemikian,
sistempengelolaan zakat di Indonesia
melibatkankolaborasiantaralembagapemerintah dan
masyarakatuntukmemastikandistribusi dan pemanfaatan zakat
berjalanefektif.Strukturorganisasi BAZNAS dan LAZ
disusunsesuaidengankebutuhandari masing-masing

lembagaberdasarkanUndang-UndangNomor 23 Tahun 2011.



b. Badan pengelola zakat

Kegiatanutamaorganisasipengelola zakat (UPZ) adalahmenghimpun
dana zakat darimasyarakat. Pelaksanaankegiatanini sangat bergantung
pada partisipasi para donatur (muzakki). Selama masihadamuzakki yang
menyalurkanzakatnyamelalui UPZ,
makalembagainidapatberoperasidenganlancar. Sebaliknya,
jikatidakadalagimasyarakat yang membayar zakat melalui UPZ,
makafungsilembagainitidakakanberjalan optimal. Oleh karenaitu, UPZ
berupayameningkatkankesadaran, kepatuhan, dan motivasiumat Islam
untukmenunaikankewajiban zakat melaluilembagaresmi, terutama yang

berbadanhukumseperti BAZNAS dan LAZ.8

c. Pendistribusian zakat

Pendistribusianadalahsuatukegiatanmembagikan dana dari amil
denganmenyalurkannyakepadamasyarakat yang
berhakmenerimanyaberdasarkanaturan yang berlaku. ' Menurut Mukhlisin,
pendistribusian zakat merupakan proses menyalurkanataumembagikan
dana zakat sesuaidenganprinsip-prinsipmanajemen. Dana
tersebutdikumpulkandarimuzakki (orang yang wajibberzakat) dan
disalurkankepadamustahik (penerima zakat). Dengandemikian,
diharapkantujuanorganisasipengelola zakat

8 Taufikur Rahman, “Akuntansi, Zakat, Infak dan Sedekah (PSAK 109): Upaya Peningkatan
Transparansi dan Akuntabilitas Organisasi Pengelola Zakat (OPZ),” Jurnal Mugtasid 6, no. 1
(Juni 2015): 143.



dapattercapaisecaraefektif. 9 Penyaluran zakat
harusdiberikankepadamustahikhalinisesuaidengan surah At-Taubahayat 60

terkaitdengan orang yang berhakmenerima zakat.

Prinsiputamadalampenyaluran zakat adalahmendahulukanpenerima
di lingkunganterdekat (distribusilokal), baik yang dilakukanlangsung oleh
lembaga zakat maupunmelalui amil yang ditunjuk.
Pandanganinisejalandenganpendapat Imam Malik yang menyatakanbahwa
zakat tidakbolehdisalurkankeluardaerahtempat zakat tersebutdikumpulkan,
kecualijika di wilayah asalsudahtidakadalagipenerima yang membutuhkan.
Dalam kondisikhususini, amil zakat diperbolenkanmendistribusikan zakat
ke wilayah lain setelahmelakukankajianmendalam dan

pertimbanganmatang (ijtihad).]

Keadilan dan
pemerataanmerupakanprinsippentingdalampendistribusian zakat,
sebagaimanadijelaskan oleh Imam Syafi',

karenahaliniberkaitaneratdengankebutuhan dan kemaslahatanmustahik
(penerima zakat). Berikutadalahbeberapakaidah (prinsip)
dalampendistribusian zakat:

1. Distribusi zakat harusmerata kepadasemuamustahik,

menjaditanggungjawab amil zakat

9 Masrul Efendi Umar Harapap, “Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Pendistribusian dan Pendayagunaan Dana Zakat,” Jurnal At-Taghyir. Jurnal Dakwah dan
Pemberdayaan Masyrakat Desa 3, no. 2 (Juni 2021): 205.



untukmenyalurkannyasecaraadiltanpadiskriminasiataumenghalangih
akmustahik yang benar-benarmembutuhkan.

2. Penyaluran zakat disesuaikan denganjumlah dan
kebutuhanmustahik, denganprioritasdiberikankepada yang
lebihmembutuhkan,
mengingattidaksemuadaerahmemilikiseluruhdelapangolonganmust
ahik.

3. Prioritasutama diberikankepada fakir dan miskin, karenatujuan zakat
adalahuntukmemenuhikebutuhanhidupmereka agar lebihsejahtera.

4. Zakat
dibagikanberdasarkankebutuhanmustahik tanpamelanggarketentua
n syariah, harusmembawakemaslahatan,
kebutuhanmustahikharusijelas, dan
distribusinyaharusadiltanpapilihkasihkarenahubungankekerabatanat
aufaktorlainnya.

5. Seorang amil berhakmenerima 1/8 bagian dari total zakat yang
terkumpul, dan tidakbolenmelebihijumlahtersebut,

sesuaidenganpendapat Imam Syafi'i.10

3. Zakat produktif
a. Pengertian zakat produktif

10 Masrul Efendi Umar Harapap, “Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Pendistribusian dan Pendayagunaan Dana Zakat,” Jurnal At-Taghyir. Jurnal Dakwah dan
Pemberdayaan Masyrakat Desa 3, no. 2 (Juni 2021): 205-207.



Zakat produktifmerupakan zakat yang diberikankepada fakir miskin
berupa modal usahaatau yang lainnya yang digunakanuntukusahaproduktif
yang mana haliniakanmeningkatkantarafhidupnya,
denganharapanseorangmustahigakanbisamenjadimuzakkijikadapatmengg
unakanharta zakat tersebutuntukusahanya. Hal ini juga pernahdilakukan
oleh Nabi, imanabeliaumemberikanharta zakat
untukdigunakansahabatnyasebagai modal usaha. Zakat
produktifmerupakanpendayagunaan zakat secaraproduktif, yang
pemahamannyalebihkepadabagaimanacaraataumetodedalammenyampaik

an zakat kepadasasarandalampengertian yang lebihluas, sesuaidenganruh

dan tujuansyara’. Zakat produktifdimaksudkan agar
mustahikdapatberusaha dan
bekerjalebihmaksimaldalammemenuhikebutuhanhidupnyaserta agar

dapatmenghilangkansifatbermalasmalasandenganhanyamengharapkanba
ntuandari orang lain.
Diharapkanmustahikdapatmeningkatkanpendapatannyasehinggamerekatid
aklagimenjadimustahiktetapiselanjutnyadapatmenjadimuzakki.’
b. Sejarah Pengelolaan Zakat

Zakat mulaidikenaldalamajaran Islam  dimulaisejak  masa
kepemimpinanNabi Muhammad SAW.
Kewajibanmelaksanakankewajibanrukun Islam inimasihkuatkarenaumat
Islam pada  waktuitubertemulangsungdenganpembawasyariat, yaitu

Muhammad SAW. Kewajibanmengeluarkanzakatdari orang yang mampu,



dikontrollangsung oleh Rasulullah yang dibantuoleh Umar bin Khattab, Ibnu
lutabiyah, Abu Mas'ud, Abu Jahb, Ugbah binAmir, Dhahaq, Ibnu Qais,
Ubadah bin Al-Shamit yang diangkatsebagai amil oleh Rasulullah,
disampingituMuadz bin Jabal yang diutuskeyaman.Sehinggaperaktek zakat
berjalandenganbaiksesuaituntutansyariat Islam,
artinyamuzakkimengeluarkanzakatnyasesuaidegan tata cara (hitingan dan
kadar)yang benar dan mustahik juga menerimasesuaidegankondisi dan
kapasitasnyasebagai orang ataugolongan yang berhakmenerima zakat.

Zakat yang dikumpulkandarimuzakkilangsungdibagikankepadamustahik.'’

Periodemekkah Nabi Muhammad SAW.
Memfokuskanpembangunankelslaman yang berfokus pada biadangagidah,
gasha, dan ahlag. Pada periodemadinah, Nabi Muhamad SAW.
Melakukanpembangunandalamsegalabidang, tidaksajadalambidangahlaq
dan agidahakantetapi juga memperlihatkanpembangunanmua’
amalatdengankonteks  yang sangat luas dan menyeluruh.
Termaksudpembangunanekonomisebagai salah
satutulangpunggungbagipembangunanummat Islam
bahkanummatmanusiasecaraumumsebagaiman yang diriwayatkan oleh
Rasul-Rasul terdahulu, zakat juga disyariatkankepada Rasulullah

Muhammad SAW. Sejakberada di Mekkah,
bersamaandenganperintahmendirikanshalat.
1T Sjechul Hadi Pernomo, Formula Zakat Menuju Kesejahtraan sosial (Surabaya: Aulia

2005),
332.



Allah  SWT. Menurunkan surah At-Taubahayat 60 vyang
mentapakanketentuanbarubahwah yang berhakmenerima zakat
tidakhanyaterbataspada fakir dan miskin,
tetapibertambahmenjadidelapanasnaf yang  dalamprakteknya  Nabi
membagi rata hasil zakat
kepadadelapankelompoktersebut.Untukmempermudahmekanismepemung
utan dan penyaluran zakat Nabimengangkatpetugaskhusus yang
dikenalsebagai amil. Sedangkankonseppendistribusiannya pada masa Nabi
adalahlangsungmenghabiskanseluruh dana zakat yang diterima.1?2

Sistemadministrasipembukuan zakat
dicatatsecaraterpisahdenganpendapatanlainnya, sepertipendapatanpajak
dan hartarampasanperang.
Semuadibedakanbaikdalamhalpemasukanmaupunpengeluaran,

sertadicatatsecararinci dan jelas.’

c. Landasan Hukum Zakat Produktif

Zakat adalahrukun Islam yang ketigasetelah dua kalimatsyahadat
dan mendirikanshalat.’® Hukum zakat adalahwaijib ‘aini atastiap-tiap orang
yang telahcukupsyarat-syaratnya. ' Zakat mula-muladiwajibkan pada
tahunkeduaHijriyah. Pada bulanSyawal di Madinah, kewajiban zakat

terjadisetelahkewajibanpuasaramadhan dan zakat fitrah.14

12 Nur Fadillah” Zakat, Pajak dan Prinsip Distribusi Islam “ QIEMA (Qomaruddin Islamic
Economy Magazine, 2018), 198.

13 Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta:
Darul Haq, 2004),447.

14 Saleh Al Fauzan, Figih Sehari-hari, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005),245.



BerdasarkanUndang-undang Republik Indonesia nomor 38 tahun 1999
yang dirubahmenjadiUndang-undang Republik Indonesia nomor 23 tahun
2011 pasal 18 tentangPengelolaan Zakat, maka yang dimaksudpengelolaan
zakat adalah“kegiatan yang meliputiperencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan
pengawasanterhadappendistribusiansertapendayagunaan zakat”. Maka
untukmengoptimalisasipendayagunaan zakat diperlukanpengelolaan zakat
oleh lembaga amil zakat yang profesional dan mampumengelola zakat
secaratepatsasaran. Dalam Bab Il pasal 5 UU No. 38 tahun 1999
dikemukanbahwapengelolaan zakat bertujuan:

1) Meningkatkanpelayananbagimasyarakatdalammenunaikan zakat
sesuaidengantuntunan agama.

2) Meningkatkanfungsi dan
perananpranatakeagamaandalamupayamewujudkanksejahteraanmasya
rakat dan keadilan social.

3) Meningkatkanhasil guna dan daya guna zakat.

Adapun dalil yang terdapatdalam Al-Qur'an terkaitpengelolaan zakat
produktifadalahsebagaiberikut:

1. Q.S At-Taubah 9:60:

ot a3l [gde (laslly oSl slysal) 5ol )
o T Sl iy A s 59 ransdlly BN B
aSs el Wiyl

Terjemahnya:



Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalahuntuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang
dibujukhatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untukjalan Allah dan
untukmerekayuangsedangdalamperjalanan,

sebagaisuatuketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
Mengetahuilagi Maha Bijaksana.’

2, Hadis

Dari ibnuumarr.abahwa Rasulullah SAW Bersabda:

[xasda ™ 19 d.U"')H 4j|§!u1“|f@lu ouas e aMl e
NG| 405)“ Lol S PLQ'9 439143:9 [ XV

e Bla L) psos
Artinya:

“Islam itudibangunatas lima perkara: bersaksibahwatiada Tuhan
selain Allah dan bahwa Muhammad adalahUtusan Allah,
mendirikansholat, menunaikan zakat, berhajike Baitullah, dan
berpuasa di bulan Ramadan." (HR Bukhari Muslim)

Kata wdxall Wldalamayat al-Quran menunjukkanbahwa zakat
wajibdisalurkankepadadelapangolongan yang telahditetapkan. Namun,
para ulama memilikiperbedaanpendapatmengenaicarapembagian zakat
kepadakelompok-kelompoktersebut. Dalam  Tafsir lbnu Katsir
dijelaskanbahwaadabeberapapendapattentangpembagian zakat. Menurut
Imam Syafi'l dan sekelompok ulama’ berpendapatbahwa zakat
ituwajibuntukdibagikankepadadelapanbagian.lImam Malik dan beberapa
ulama lainnyaberpendapatbahwa zakat
tidakharusdibagikankepadasemuadelapangolongan (ashnaf),

melainkanbolehdiberikanhanyakepada salah satugolongansaja.



Sementaraitu, pendapat ulama salaf dan khalafseperti Umar bin
al-Khaththab, Hudzaifah, Abdullah bin Abbas, Abu al-Aliyah, Said bin Jubair,
dan Maimun bin Mahran, menurut Ibnu Jarir, merupakanpendapatmayoritas
ulama dan lebihkuat.
Merekamenjelaskanbahwapenyebutandelapangolongandalam al-Qur'an
hanyalahuntukmenunjukkanpihak-pihak yang berhakmenerima zakat,
bukanberarti zakat
harusdibagikanmeratakepadasemuagolongantersebut.’>

Makna kata (Swadlly <@l Para  ulama figh  dan
bahasaberselisihpendapattentangmakna fakir dan miskin.
Namunmerekasalingsetujubahwa fakir dan miskin adalahmereka yang
tidakdapatmemenuhikebutuhanhidup yang layak. Fakir dan miskin
berhakatas zakat disebabkanketidakmampuannyamencarinafkah. Hal
inidilatari  oleh  tidakadanyalapangankerja, ataukemampuan yang
dimilikitidakmemadaiuntukmaraupfinansial yang cukupuntukdirisendiri dan
keluarga yang menjaditanggungannya.’

lde sdaolly Dalam tafsir Al-Azhar, Buya Hamka memberikanmakna
universal mengenai amil zakat, yaitupanitia yang bertugasmemungut dan
mengumpulkan zakat sertamenyalurkan zakat kepada orang yang
berhakmenerimanya.Para ahli tafsir
memilikiperbedaanpendapatmengenaibesaranbagian zakat yang diterima

oleh amil (pengelola zakat). Sebagian ulama berpendapatbahwa amil

15 Shalih 'Abdul Fattah al-Khilidi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3 , (Jakarta: Maghfirah Pustaka,
2017), 542-547.



berhakmendapatseperdelapanbagian, sementara yang lain
berpendapatbahwabagiannyadisesuaikandengantingkatpekerjaannya.
Namun, ayat al-Quran menegaskanbahwa zakat
hanyabolehdidistribusikankepadadelapangolongan yang telahditentukan.
Dengandemikian, besaranbagianuntuk amil bergantung pada kebijakan
(ijtihad) pihak yang membagikan zakat,
denganmempertimbangkanintensitaspekerjaannyadalampengumpulan dan
penyaluran zakat.®

egols il Yusuf Qardhawimenyebutkanbahwamuallafialahmereka

yangdiharapkankeyakinanhatinyabertambahterhadap Islam
atauterhalangniatjahatnyakepadaumat Islam,
sertaharapanakanadanyamanfaatmerekadalammembela dan

menolongumat Islam darimusuh. Salah satualasan yang jelasmenurut
Yusuf Qardhawimuallafsebagaimustahikadalah zakat dalamperspektif Islam
bukansekedarperbuatanbaikyangbersifatsosial dan ibadah secara personal,
tetapisebagaitugasbagipemimpinataupemerintahsertapihak yang
berwenangmengurus zakatterutamabagian zakat untukgolonganmuallaf
yang kebanyakantidakmungkindapatdilakukan oleh perseorangan.’

Sl ssMenurut Imam Mazhab yang
dimaksuddenganRigabadalahkelompokbudak. Kelompokbudakmerupakan

orang-orang yang kehidupannyadikuasaisecarahpenuh oleh majikannya.

16 Buya Hamka, Tafsir al-Azhar jilid 4 (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD Singapura,
1999), 3000-3002.



Kelompokiniberhakmendapatkan dana zakat dengantujuan agar
merekadapatmelepaskandiridariperbudakan yang merekaalami.’
sweydlsorang-orang  yang  tersangkut  (mempunyai)  utang
karenakegiatannyadalamurusankepentinganumum, antara lain
mendamaikanperselisihanantarakeluarga, memeliharapersatuanumat Islam,
melayanikegiatandakwah Islami dan sebagaiannya.
Merekaberhakmenerimabagiandari zakat.

Al s <*9Segala sesuatu yang
niatnyamengantarkanjalankepadakeridhoan Allah, berupasegalaamalan
yang diizinkan Allah untukmemuliakan agama-Nya dan juga
melaksanakanhukum-hukum-Nya

! slelbnu Sabil artinyaialah orang yang
kehabisanbekaldalamperjalanan dan
tidakmendatangkanbekaltersebutdengancaraapapunatau  orang  yang
hendakmelaksanakanperjalanan yang sangat
pentingsementaraiatidakmemilikibekal.

Secaraumum, para ulama sudahsepakattentang 8
kelompokpenerima zakat, yang
menjadipermasalahanadalahmenerjemahkanmakna ke-8
mustahikdalamkontekskekinian, skalaprioritaspemilihanmustahikdan
porsidistribusi masing-masing mustahik. Beberapa ulama

mengharuskantidakbolehadapenerima yang ditinggalkan, sementara ulama

17 Joni Zulhendra, “Tinjauan Hukum Islam Zakat Fitrah dalam Bentuk Uang”, Jurnal
Normative, (Vol. 5, No. 2,2017).



yang lain memungkinkanmemberikandistribusi zakat
hanyauntukbeberapakategori. Delapangolonganpenerima (mustahik) zakat
sebagaiberikut: 8

1. Fakir

Ada perbedaanpandangan di kalangan ulama
fikihdalammendefinisikan orang fakir (al-faqir, jamak: al-fugara’). Menurut
Imam Abu Hanifah, fakir adalah orang yang
tidakmemilikipenghasilantetapuntukmemenuhikebutuhanhidupnyasehari-h
ari.

Sementaraitu, jumhur ulama berpendapatbahwa fakir adalah orang
yang tidakmemilikihartaataupenghasilan yang
cukupuntukmemenuhikebutuhandasarsepertipangan, sandang, papan,
sertakebutuhanpokoklainnya,
baikuntukdirinyasendirimaupununtukkeluarganyaatau orang yang
menjaditanggungannya. Menurutjumhur, fakir juga mencakup orang yang
samasekalitidakmemilikiharta dan matapencaharian,
ataumemilikihartatetapikurangdariseparuhkebutuhanhidupnya.

2. Miskin

Dalam mendefinisikan orang miskin (al-miskinjamaknyaal-masakin)
keduagolongan ulama diatasberbedapendapat. Menurut Imam Abu Hanifah,

orang miskin adalah orang yang

memilikipekerjaantetaptetapitidakdapatmencukupikebutuhannyasehari-hari.

18 Muhammad Jawad MughniyahFigh Lima Mazhab: Ja'fari, Hanafi Maliki, Syafi'l, Hambali,
(Jakarta: Lentera,2013).



Jumhur ulama mengatakanbahwa orang miskin adalah orang yang
mempunyaihartaataupenghasilanlayakuntukmemenuhikebutuhandiri  dan
tanggungannya, tetapipenghasilantersebuttidakmencukupi.

Akan tetapi Imam Abu Yusuf dan Ibnu Qasim (tokohfigihMazhab
Maliki) tidakmembedakansecaradefenitifkeduakelompok orang tersebut
(fakir dan miskin). Menurutmereka, fakir dan miskin adalah dua istilah yang
mengandungpengertian yang sama. Islam sangat memperhatikannasib
fakir dan miskin iniHal initerbuktidenganadanyaayat-ayat Al-Quran dan
Hadis Nabi yang menyuruhumat Islam memperhatikannasibmereka.Bahkan
Al-Quran memandang orang yang tidakmemperhatikannasib fakir miskin

sebagaipendusta agama.

3. Amil

Amil adalah orang vyang ditunjukuntukmengelola zakat,
mencakuptugasmengumpulkan, menyimpan, mendistribusikankepada yang
berhak, sertamencatatadministrasinya.
Merekamerupakanbagiandaristruktur personalia dan
keuangandalampengelolaan zakat.

a)Merekaditunjuk oleh pemerintah dan
mendapatkanpersetujuandarinya, ataudipilih oleh lembagapemerintah yang
berwenangmaupun oleh masyarakat Islam, untukmengumpulkan dan

menyalurkan zakat sertamelaksanakantugas-tugasterkaitlainnya.



Tugas-tugastersebutmeliputipenyadaranatausosialisasikepadamasyarakat
mengenaihukum zakat, menjelaskankriteriawajib zakat (muzaki) dan
penerima zakat (mustahik), sertamengelola, menyimpan, menjaga, dan
menginvestasikanharta zakat sesuaidenganperaturan yang berlaku.

b)Tugas yang diberikankepada amil zakat dapatdibagimenjadi dua
jenis. Pertama, tugas-tugasutama yang berkaitandenganwewenang dan
kepemimpinan, yang mengharuskan amil
memenuhisyarat-syarattertentumenurut ulama fikih, sepertiberagama Islam,
laki-laki, memilikiintegritas (jujur), dan memahamihukum zakat. Kedua,
tugas-tugaspendukung, sepertiakuntansi, penyimpanan,
perawatanasetlembaga zakat, sertapemahamandasarfikih zakat, yang
dapatdilakukan oleh orang yang hanyamemenuhisebagiandaripersyaratan
di atas.

c)Amil zakat berhakmenerimabagiandarikuota amil yang ditetapkan
oleh pihak yang menunjukmereka, asalkanbagiantersebuttidakmelebihiupah
yang Wwajar, meskipunmerekatermasukgolongan fakir. Selain ity,
pentinguntuktidakmerekrut amil melebihikebutuhan. Sebaiknya, gaji para
petugas zakat ditentukandan dibiayai oleh anggaranpemerintah agar dana
zakat dapatdialokasikankepadamustahiklainnya yang lebihmembutuhkan.

d)Para amil zakat dilarangmenerimasuap, hadiah, atauhibah,
baikberupa uang maupunbarang. Jika dana dari kas pemerintah, hibah,
atausumbangan lain  tidakmencukupiuntukmelengkapigedung dan

administrasi badan  zakat besertaperalatan yang  diperlukan,



makabolenmenggunakansebagiandarikuota amil secukupnya. Namun,
sarana yang dibiayaiharusterkaitlangsungdenganpengumpulan,
penyimpanan, dan penyaluran zakat,
atauberperandalammeningkatkanjumlah zakat yang terkumpul.

e)Lembaga yang memberikanizinoperasionalkepadasuatu badan
zakat wajibmelakukanpengawasan guna meneladani sunnah Nabi saw.
dalammengawasi para amil zakat. Seorang amil zakat harusbersikapjujur
dan bertanggungjawabatasharta zakat yang dikelolanya,
sertawajibmenanggunggantirugijikaterjadikerusakanakibatkelalaianataukec
erobohannya.

4. Muallaf

Istilah muallafkinisudahtidakasinglagibagikebanyakan orang
baikmuslim dan nonmuslim. Karena
penggunaanistilahiniseringdidengardariberbagai media
sumberinformasisepertitelevisi, koran, sosial media, dan lain-lain.
Sehinggasudahmelekat pada pikiransehingga, bilaada yang barumasuk
Islam akanlangsungmengetahuibahwa orang tersebutadalahmuallaf.Hanya
saja, perluadanyapemaham yang lebihmendalamlagitentangistilah dan
pengertianmuallaf. Sehinggatidakhanyamengetahuinyasajatetapi,
memahamiapamaknadari kata muallaf agar tidakkeliru.

Muallafberasaldaribahasaarab yang memiliki arti sosok yang

dilembutkanhatinya. Sehingga orang tersebutberpindahkeyakinan dan



mengalamigejolakbatin. Hinggakemudianhatinyadilembutkan dan

diluluhkan oleh Allah SWT untukmemeluk Islam.

Muallafmenurutmazhab Maliki, sebagianmenyatakanbahwa orang
kafir yang adaharapanuntukmasuk agama Islam. Sebagian yang lain
menyatakanbahwa orang yang barumemeluk agama
Islam.Muallafinimerujuk pada istilah yang digunakanuntukmereka yang
barumemeluk agama Islam.

Muallafadalahgolongan yang perludirangkul, didekati, dan
diperkuathatinyadalamkeislamankarenakeimananmereka yang
belummantapatauuntukmencegahpotensibahaya yang
mungkinmerekatimbulkanterhadapkaummuslimin,
sertauntukmengambilmanfaat yang dapatdigunakanuntukkepentinganumat
Islam. MenurutUmrotul Khasanah, muallafterbagimenjadiempatjenis:

a) Muallafmuslimialah orang yang
sudahmasukislamtetapiniatnyaatauimamnyamasihlemabh,
makadiperkuat member zakat.

b) Muallaforang-orang yang masukislam dan niatnyacukupkuat, dan
laterkemuka di kalangankaumnya, diadiberi zakat denganharapankawan-
kawannyaakantertarikmasukislam.

c) Muallafyang  dapatmembendungkejahatan orang kaum  kafir
disampingnya.

d) Muallafyang dapatmembendungkejahatan orang yang

membangkangmembayar zakat.



5. Fi Rigab (Memerdekakan Budak)

Fi rigab(memerdekakanbudak) dalamistilahsyarimerujuk pada
budakatau hamba sahaya. Budak
disebutraqgabaataurigabkarenamerekasepenuhnyaberada di
bawahkekuasaantuannya. Pemberian zakat untuktujuaninidimaksudkan
agar merekadapatterbebasdaribelengguperbudakan. Zakat
dapatdigunakanuntukmembebaskanbudak, yaitudengancara:

a) Membantu para budakmukatab, yaitubudak yang
sedangmenyicilpembayaransejumlahtertentuuntukpembebasandirinyad
arimajikannya agar dapathidupmerdeka.

b) Atau denganmembelibudakkemudiandimerdekakan.

6. Gharim

Merekaadalah orang-orang yang terbebani oleh hutang, ada dua
macamgharimyaitu orang yang terlilithutanguntukkemaslahatanpribadi
yang dibolehkan oleh syara’ dan orang yang
terlilithutanguntukkemaslahatanmasyarakatsepertiuntukmerukunkan  dua
pihak yang bermusuhan.

/. Fisabilillah
a) FisabilillahMenurut Ulama Mazhab
MenurutMazhab Hanafi, fisabilillahmerujuk pada pejuang fakir yang

terlibatdalampeperangan. Merekaberhakmenerima zakat



untukmemenuhikebutuhanperjuanganmereka. Namun, pejuang yang sudah

kaya tidakdiberikan zakat karenamampumencukupidirisendiri.

Menurut Al-Qurtubi, seorangmufassirdariMazhab Maliki,
fisabilillahmencakupsemuapejuang yang terikatdalamperang, baik kaya
maupun miskin. Merekaberhakmendapatbagian zakat
untukkeperluanperang, tanpamemandang status ekonomi. Pemberian zakat
inisemata-matakarenaketerlibatanmerekadalampeperangan, bukanalasan

lain.

Mazhab Syafii sependapatdengan Maliki dalammengkhususkan
zakat  untukfisabilillah,  memperbolehkanpemberiankepada  mujahid
meskipun kaya asalkanmembantuperjuangan jihad. Zakat juga
bolehdigunakanuntukkebutuhanperangsepertisenjata dan perlengkapan.
Namun, Syafi'iberbedapendapatdengan Maliki dalamsatuhal:
merekamensyaratkanbahwapejuangtersebuttidakmenerimagajiatautunjang

antetapdari negara.

SedangkanpandanganHanabilahterhadapsabililahbanyakpersamaan
dengan yang dikemukakanSyafi‘iyah,
tetapimerekamenambahkanbahwacakupan yang
dikehendakidaripengertianfisabilillahlebihluas.

b) FisabilillahMenurut Ulama Modern
Fisabilillah mencakupsemuajalan (al-thariq) yang

ditempuhuntukmempertahankankeyakinan (agidah) dan amalshaleh guna



meraihkeridhaan dan balasandari Allah. Maknainitidakterbatas pada
kepentinganindividu, melainkanmencakupkemaslahatanumumumat Islam,
yaitusegalaupaya yang menopangtegaknya agama dan pemerintahan
(urusankeumatan) secarakolektif.

Demikian pula Mahmud Syaltut
dalammenafsirkanfisabilillahdengankemaslahatanumum yang
bukanmilikperorangan,  tidakhanyadimanfaatkan oleh seseorang,
pemiliknyahanyauntuk Allah dan kemanfaatannyauntukmakhluk Allah.
Kemudian Yusuf al-Qaradhawimenyebutkandalam “fatwa-fatwa
kontemporer® bahwakebutuhanuntuktentara dan pertahanan pada masa
sekaranginimenjaditanggungjawabumum.lamemerlukan dana besar yang
tidakdapatdipenuhidenganhasi  zakat  saja. Karena itu dana
untukkepentinganinibukandiambildari zakat, melainkandari uang fa’l

(hasilrampasan), kharaj (pajak), dan sebagainya.

8. Ibnu Sabil
lbnu sabiladalah orang yang
melakukanperjalananbukanuntukmaksiat dan

dalamperjalaninimerekakehabisanbekal. Menurut Yusuf al-Qardawi Ibnu
Sabil dalamkaitannyadengan zakat adalahseluruhbentukperjalanan yang
dilakukanuntukkemaslahatanumum  yang  manfaatnyakembalikepada

agama Islam.’

d. Jenis-jenis zakat



Zakat terbagimenjadi dua jenis, salah satunyaadalah zakat nafs
(iwa)  ataudisebut juga zakat Fitrah, vyaitu zakat yang
bertujuanuntukmenyucikandiri. Zakat iniwajibdikeluarkan dan
disalurkankepadamustahik (penerima zakat) selamabulan Ramadan
sebelumtanggal 1 Syawal (Hari Raya Idul Fitri). Bentuk zakat Fitrah
bisaberupamakananpokoksesuaidaerahsetempatatau uang

senilaidenganhargamakananpokoktersebut.

Hukum zakat Fitrah adalahwajib, namunberbedadenganjenis zakat
lainnya. Jika zakat lain  dikeluarkandariharta  (maal) dan
bisadibayarkandalambentukbarangatau uang yang setara, zakat Fitrah
berkaitandenganjiwaatau badan, sehinggadisebut juga zakat an-nafsatau
zakat al-badan. Waktu pengeluarannyaadalah pada Hari Raya Idul Fitri,
mulaisetelahSubuhhinggasebelumpelaksanaanshalatidul Fitri,
denganbesaransatu sha’ makananpokokataunilainya yang setara.®

Sedangkan  Zakat Mal (harta) adalah zakat yang
dikeluarkanuntukmenyucikanharta,
apabilahartaitutelahmemenuhisyarat-syaratwajib =~ zakat. @ Zakat Mal
terbagimenjadibeberapayaitu:

1). Zakat Pertanian dan Perkebunan. Hasil pertanian, seperti padi, gandum,
jagung, dan makananpokoklainnya yang menyenangkansertatahandisimpan

lama wajibdikeluarkanzakatnyaapabilamencapainishab.’

19 Wawan Shofwan Shalehuddin, Risalah Zakat Infaq dan Sedekah, (Bandung:Tafakur,2011),
165.



2). Zakat Binatang Ternak Binatang ternak yang
wajibdikeluarkanzakatnyaadalahunta, sapi, kerbau, kambing, ataudomba.
3). Emas dan peraktermasukharta yang
wajibdizakatijikatelahmencapainishab.
a. Emas: Nishabnyaadalah 20 dinar (setaradengan 93,6 gramemas).
Zakat yang harusdikeluarkanadalah 2,5%.
b. Perak: Nishabnyaadalah 200 dirham (setaradengan 624 gram perak),
karena 1 dirham = 3,12 gram, sehingga 200 x 3,12 = 624 gram. Zakat

yang wajibdibayarkan juga 2,5%.

4). Zakat HartaPerniagaanTahundimulaisejakusahadijalankan.
Setiapakhirtahun, hartaperniagaanharusdihitung. Jika
nilainyamencapaisatunisab, makawajibmengeluarkan zakat.

Dengandemikian, patokanterpenuhinyanisabdidasarkan pada nilaiharta di
akhirtahunperniagaan.
Nishabhartaperniagaanharusdinilaiberdasarkanhargaemasatauperak, dan
besar zakat yang dikeluarkanadalah 2,5%, samaseperti zakat
emasatauperak.29

5). Zakat rikazmerujuk pada hartaterpendamsejak zaman jahiliyah
(pra-Islam) yang ditemukan di tanah yang pernahdimiliki oleh seseorang
pada masa Islam. Jika harta yang ditemukanberupaemasatauperak,
penemuwajibmengeluarkan zakat sebesar khumus (seperlimaatau 20%).

Berbedadengan zakat hartabiasa, zakat rikaztidakmensyaratkan haul

20 H. Sulaiman Rasyid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), 198.



(jangkawaktukepemilikanselamasatutahun),
sehinggawajibdikeluarkanseketikasaatditemukan.

6). Zakat tambang Adapun tentanghasiltambang, makatidakadakewajiban
zakat atasnyakecualiapabilaberupaemas dan perak. Jumlahzakatnya,
menurutpendapat yang lebihshahihialah 2,5% (seperempatpuluh)
darihasilnya, setelahdiolah dan dibersihkansertamencapainishab. Juga
terdapatperbedaanpendapattentangapakahdiperlukanberlakunya masa
setahun (haul) atautidak.

7). Zakat PiutangApabilaseseorangmemberikanpinjamankepada orang lain

dan jumlahhartanyaitumencapainishabataulebinh dan telahsampai haul,
hartayangdiutangkanituwajibdikeluarkanzakatnya, dengansyarat orang yang
berutangadalah orang yang mampu.
8).Zakat profesiadalah zakat yang
wajibdikeluarkandaripenghasilansuatupekerjaanataukeahlianprofesional,
baik yang
dilakukansecaramandirimaupunbekerjasamadenganpihakataulembaga lain.
Zakat iniberlakujikapenghasilan yang diperolehmencapainishab (batas
minimum wajib zakat). Contohprofesi yang
termasukdalamkategoriiniantara lain dokter, konsultan, pengacara, dosen,

seniman, dan desainer.Nishab zakat profesidigiyaskan (dianalogikan)



dengannishabemas, yaitusetaradengan 93,6gramemas, dengankadar zakat
yang harusdikeluarkansebesar 2,5% dari  total penghasilan  yang
memenuhisyarat.?’
e.Tujuan zakat

Tujuan zakat
secaraumumadalahuntukmencapaisuatupemerataanekonomiterhadapselur
uhmasyarakat. Maka salah satucara yang cukupbaikdilakukan oleh umat
Islam agar tercapainyakeadilansosialekonomidikalanganumat Islam
itusendiriyaitudenganadanya zakat.

Zakat merupakanmemberikansebagianhartadenganukurantertentu
oleh muzakkiuntukdialokasikankepadamustahik zakat, sehingga transfer
hartainidiharapkandapatmemperkeciljarakkesenjanganantaramuslim yang
kaya dengandenganmuslim yang
tidakmampumencukupikebutuhanhidupnya.  Adapun  tujuan  zakat
secaraumum yang menyangkuttatananekonomi, sosial, dan
kenegaraanbaikterhadapindividumaupunbersamaadalahsebagaiberikut:

(1) Mensucikanjiwa dan hartamuzakki.

(2) Mengangkatderajat para mustahik.

(3) Membantumenyelesaikanmasalah para gharimin, ibnusabil, dan
mustahiklainnya.

(4) Merentangkan dan membinapersaudaraansesamaumatmanusia.

(5) Menghilangkansikappelit dan rakus.

21 M. Syafi‘ie El-Bantanie, Zakat, Infak & Sedekah (Bandung: PT. Salamadani Pustaka
Semesta, 2009), 32.



(6) Menghilangkansifatiri dan dengkidarihati orang miskin.

(7) Menjembatanikesenjanganantara kaya dan miskin dimasyarakat
agar tidakadacelahdiantarakeduanya.

(8) Mengajarkan rasa
tanggungjawabsosialdalamdiriseorangmuslimterutamabagimereka
yang memilikiharta.

(9) Mengajarkanmanusiadisiplindalammemenuhikewajibanmereka dan
menyerahkanhak orang lain padanya.

(10) Zakat adalahmanifestasi rasa syukurmuslimkepada Allah SWT.

(11)  Meringankanpenerima  (mustahiq) darikebutuhansehari-hari,
sehinggadapatmemenuhihiduptentram dan lebihmeningkatkan ibadah
kepada Allah.
(12) Sarana pemerataanpendapatan.
(13) Tujuan meliputibidang moral, zakat mengikiskeserakahan dan
ketamakan orang kaya, bidangsosial, zakat
berfungsiuntukmenghilangkankemiskinandarimasyarakat,
sertadibidangekonomi, zakat
mencegahpenumpukankekayaanditangansebagiankecilmanusia dan
merupakansumbanganwajibumat Islam untuk kas negara.’
f. Hikmah zakat
Zakat mengandunghikma dan manfaat yang sangat besar dan mulia,
baikbagi orang vyang berzakat(muzakki), orang yang menerima

zakat(muztahik), bagiharta yang



dikeluarkanzakatnya,maupunbagimasyarakat. = Adapun  hikma
terkandungdalamkewajibanmembayar zakat antara lain:
(1)Menghilangkankejenjangan dan kecemburuansosial.
(2)Mendorongseseoranguntukbekerjakeras
kemudianhariiabisamenjadipemberi zakat.
(3)Merupakanperwujudan  rasa  syukurmanusiaatasharta
telahdititipkan oleh Allah SWT.
(4)Menghilangkansifatbakhil dan kikir.22
C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir disampaikan dalam skema sebagai berikut:

Baznas Kab. Luwu
Timur

v

Pengelolaan Zakat Produktif

v

— Sistem Pengelolaan |—

Optimalisasi Kendala

|

;

Hasil Kesimpulan

yang

agar

yang

Berdasarkan kerangka pikir tersebut menjelaskan bagaimana

optimalisasi pengelolaan dana zakat produktif terhadap pengembangan

22 Didin Hafiduddin, Zakat Dalam Perekonomian Moderen, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 9.



ekonomi masyarakat melalui program “Z-mart” di BAZNAS Kabupaten Luwu
Timur dalam mengatasi masalah perekonomian yang terjadi pada

masyarakat Luwu Timur.Sehinggadalampenelitianinipenelitimemfokuskan

pada beberapavariabeluntukmenganalisissampai mana
tingkatpengoptimalisasianpengololaan dana zakat
produktifterhadappengembanganekonomimasyarakat di BAZNAS

KabupatenLuwu Timur.



BAB il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenispenelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang
digunakandalampenelitianiniadalahpenelitianhukumempirisdenganmenggu
nakanmetodeanalisis data kualitatif dan disajikandalambentukdeskriptif
data yang diperolehdalambentukuraiankalimat yang logis,
kemudianditafsirkan dan
diberikesimpulan.Penelitianhukumempirismerupakansuatumetodedalampe
nelitianhukum  yang  dimanamenggunakanfakta-faktaempiris  yang
didapatidarihasilwawancaramaupunprilaku yang nyata yang
dilakukanmelaluipengamatansecaralangsung.

2. Pendekatan

Pendekatan yang

digunakandalampenelitianiniadalahpendekatanyuridisyaitumengkajiketentu
anhukum yang berlaku di BAZNAS KabupatenLuwu  Timur,
empirisfakta-fakta yang diperoleh dan dianalisisdarihasilwawancara di
BAZNAS KabupatenLuwu Timuir.
B. Sumber Data

Sumber data merujuk pada asal-usul data yang dikumpulkan. Dalam
penelitian, pemilihansumber data didasarkan pada kemampuan dan
keahlianpenelitiuntukmengungkapsuatumasalahsecarasubjektifsertamemp

erolehinformasi yang relevandengansituasi dan kebutuhan. Hal inibertujuan



agar data yang didapatkanakurat, sesuaidenganfakta di lapangan, dan
bersifatkonkret. Adapun sumber data yang penulis,

gunakandalammelakukanpenelitianiniyaitu:

1. Data primer
Sumber data primer adalah data yang
diperolehataudikumpulkansecaralangsungdarisumberaslinya,

baikmelaluiindividu (sepertihasilwawancara yang dilakukan oleh peneliti)

maupunmelaluiobservasilangsung, kuesioner, eksperimen,
ataumetodepengumpulan data langsunglainnya. Data primer
didapatkandenganwawancarasecaralansungdenganpihakpengurus inti,

pengelolah zakat produktif dan penerima zakat produktif di wilayah
KabupatenLuwu Timuir.

2. Data sekunder

Data sekunderadalah data penelitian yang
diperolehsecaratidaklangsungmelaluiperantaraatausumberpihaklain,
tetapitetapdapatdigunakanuntukkeperluanpenelitiantertentu.’
C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik dalammelakukanpengumpulan data terdiriatastigatahap yang

di rangkumkan oleh penelitianyaitu:

1.0bservasi

Metode observasi yang

dilakukanpenelitiadalahsecaralangsungpenelitidatangke BAZNAS



KapupatenLuwu Timur untukmelakukanpengamatanterhadapmasalah yang
ditelitidenganberusahamenggaliinformasidengan orang-orang
atauinformasi yang
dapatmemberikaninformasimengenaioptimalisasipengelolaan dana zakat

produktif di BAZNAS KabupatenLuwu Timur.

2. Wawancara

pedomandalamwawancara yang berkaitandenganketerangan yang

akan di cari. Adapun perihal yang akan di
wawancaramenyakuttentangoptimalisasi dana zakat
produktifterhadappengembanganekonomimasyarakat di BAZNAS
KabupatenLuwu

Timur,wawancarasebagaipendekatanpenelitiandapatdilakukanmelaluiperca
kapanlangsungmaupunmelaluitelepon. Dalam metodeini,
penelitimenganalisissetiapjawabanrespondensehinggadapatmengajukanpe
rtanyaan-pertanyaan yang terfokusuntukmencapaitujuanpenelitian.?3

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitupengambilanbukti-bukti yang
telahadabaikituberupa data datamasyarakatpenerima zakat produktif di
wilayah KabupatenLuwu Timur, obyek dan keterangansepertirekaman,
fotofoto dan sumberlapangan yang lainnya yang ada pada

saatpenelitiantersebut.

23Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Cv, Alfabeta, 2014), 321.



D. Teknik Analisis Data

Penulismelakukananalisi data sebelumdilapangan,
analisisdilakakukanterhadaphasilstudipendahuluanatau data  sekunder
yang nantinyaakandigunakandalammenentukanfokusterhadappenelitian.
Dalam tahapanmenganalisa data yang
bersifatkualitatifakanmengunakantigatahapan, yaitureduksi data, display

data dan penarikankesimpulan, yaitusebagaiberikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data merujukterhadap proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian data mentah.
Penulismemilin data yang dianggapberkaitandenganpermasalahan yang
diteliti. Data-data reduksi yang
dikajisecaramendalamdenganmengedepankan juga mengutamakan data
penting yang berkaitan dan bermakna.

2. Display Data

Langkah selanjutnyadalamanalisis data adalahpembuatan model.

Model didefinisikansebagaisekumpulaninformasi  yang  terstruktur,

memungkinkanpenelitiuntukmelakukandeskripsi dan
pengambilankeputusan. Penyajian model
dalampenelitianbertujuanuntukmenyampaikantemuanatauhal-hal yang

ditelitisecarajelas.



3. Penarikankesimpulan

Dalam konteksini, sejaktahapawalpengumpulan data,
penelitisudahmenentukanmakna di balikpenelitian yang
dilakukannyasertarekomendasi yang ingindisampaikanmelalui tulisan dan
hasilpenelitiantersebut.

E. Desain penelitian

Penelitianinimenerapkandesainkomparatif yang
mencakupbeberapamasalahpenelitiansekaligus. Untukpengumpulan data,
digunakanmetodesurveidenganberbagaiteknik, yaituwawancara, observasi,
analisisdokumen, dan studiliteratur.

Metode survey yang digunakandalamdesainpenelitian,
sehinggapengumpulan data dilakukandenganwawancara dan
observasikepada BAZNAS KabupatenlLuwu Timur, dan
studipenelitiantentang “optimalisasi dana zakat
produktifterhadappengembanganekonomimasyarakat di BAZNAS
KabupatenLuwu Timur”

F. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitianinidilakukan di Badan Amil Zakat Nasional(BAZNAS)
KabupatenLuwu Timur sekitarbulanoktober 2023. Adapun
alasanmelakukanpenelitian pada lembagatersebut, karna BAZNAS
merupakanpusatlayananbaikitusistempengumpulan dan sistempenyaluran

dana zakat masyarakat yang ada di Kabupaten Luwu Timur.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah SingkatBerdirinya BAZNASKabupatenLuwu Timur

Awal mulaterbentuknya BAZNASKabupatenLuwu Timur
yaitusetelahdisahkannyaPeraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2007
tentangPengelolaan Zakat oleh BupatiLuwu Timur, Bapak H. Andi Hatta M.,
pada periode 2005-2010 merupakantitikawallahirnyakewajibanmembayar
zakat yang bermula pada pegawai negeri dan honorarium, pengusaha, dan
masyarakatLuwu Timur. BaznasLuwu Timur
merupakansuatulembagapengelolaan zakat resmi yang dibentuk oleh
pemerintah pada tahun 20109.

Pada akhirtahun 2019, tepatnya pada tanggal 30 April 2019
BupatiLuwu Timur
menentukanpengurusbarusesuaidenganUndang-UndangNomor 23 Tahun
2011 berdasarkan SK BupatiLuwu Timur Nomor 179/1V/2019 dan dilantik
pada tanggal 29 26 November 2019, selanjutnyaBaznasKabupatenLuwu
Timur mulaiberoperasi dan bekerja rutin layaknyaperkantoran pada
awaltahun 2020.Kondisikebersamaan, kekeluargaansertaadanyaperhatian
dan dukungan yang seriusdaripemerintahdaerah dan
masyarakatmendukungkemudahanpengelolaan zakat di KabupatenLuwu

Timur.’



2. Visi dan Misi BAZNASKabupatenLuwu Timur
a) Visi: “MenjadiPengelola Zakat Terbaik dan Terpercaya di
Indonesia”
b) Misi:

(1) Menggerakkandakwah Islam  untukkebangkitan zakat
KabupatenLuwu Timur melaluisinergipimpinan BAZNAS
denganda’l/mubalig, organisasi/lembaga dan media lainnya.

(2) Mengoptimalkansecaraterstrukturpengumpulan zakat
KabupatenLuwu Timur.

(3) Mengoptimalkanpendistribusian dan pendayagunaan zakat
untukmeningkatkankesejahteraanmasyarakat dan
penanggulangankemiskinansertakeadilansosial.

(4) Menerapkansistemmanajemenkeuangan yang transparan dan
akuntabel yang berbasisteknologiinformasi dan
komunikasiterkini.

(5) Mengembangkankompetensi dan kapasitas amil zakat yang
unggulmelaluipelatinansehinggamenjadipilihanutamamuzakki
menyalurkanzakatnyakepada BAZNAS.

(6) Menerapkansistempelayanan prima
terhadappemangkukepentingan zakat agar

mendapatkepercayaanmasyarakat.



(7) Mengharsutamakan zakat
sebagaiinstrumenpembangunanmenujumasyarakat yang adil

dan makmurbaldatunthayyibatunwarabbunghafur.

3. StrukturOrganisasi BAZNASKabupatenLuwu Tmur

Kepala Amil

Staff Bidang SDM

Staff Bidang Keuangan

Staff Bidang
Pendistribusian dan

Sumber: https.//kabluwutimur.baznas.go.id/struktur-baznas.

B. SistemPengelolaan Dana Zakat Produktif di BAZNASKabupatenLuwu
Timur Dalam Mengembangkan Ekonomi Masyarakat.
Zakat produktifialah zakat yang

harusdiberikankepadamustahigsebagai modal



untukmenjalankankegiatanekonomi, dengantujuan agar potensiekonomi
dan produktivitasmustahiksemakinmeningkat. 24 Zakat

produktifmerupakanpendayagunaan dana zakat secaraproduktifberupa

modal usaha agar mustahigdapatberusaha dan
bekerjalebihmaksimaldalammemenuhikebutuhanhidupnya. selainity,
tujuandari zakat produktifialah agar para

mustahigdapatmeningkatkanpendapatannyasehinggamerekatidakselaman
yamenjadiseorangmustahiqtapi juga
dapatmenjadimuzakkiuntukselanjutnya. ' BAZNAS Kabupaten Luwu Timur
merupakan lembaga zakatyang bertugas mengumpulkan dan
mendistribusikan dana Zakat, Infaqg, dan Sedekah (ZIS) kepada para
mustahik (golongan penerima zakat). Pengumpulan dana zakat dilakukan
setiap bulan melalui pemotongan gaji Aparatur Sipil Negara (ASN),
sementara infag dan sedekah bersumber dari masyarakat yang telah
memiliki kesadaran berbagi.

Dalam penyaluran dana ZIS, BAZNAS Kabupaten Luwu Timur telah
menerapkan beberapa pendekatan diantaranya pendekatan penyaluran
secara produktif, seperti memberikan modal usaha dan peralatan kerja
kepada mustahik. Besaran modal yang diberikan telah disepakati
sebelumnya. Selain itu, BAZNAS juga memberikan bantuan peralatan usaha
kepada penyandang disabilitas untuk membantu memenuhi kebutuhan

hidup sekaligus memotivasi mereka agar lebih bersemangat dan produktif

24 Nurnasrina, Adiyes Putra, Kegiatan Usaha Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017).



dalam berkarya. Tahapan pelaksanaan dalam menentukan Mustahik sudah
sesuai dengan mekanisme penyaluran BAZNAS Kabupaten Luwu yang
berdasarkan dengan Standart Opera Prosedur (SOP), melalui beberapa
tahap seperti pengajuan, survey lapangan, verifikasi, pelaksanaan, dan
evaluasi.

Peraturan  zakat  sebenarnyatidakmembedakanantara  zakat
konsumtifdengan zakat produktif. Namundalampengelolaan dana zakat
harusdilakukansecaracermat dan
efisiensebelumdidistribusikankepadapenerimamanfaatsesuaidenganketent
uansyariat dan amanatperaturanperundang-undangan yang berlaku. Dalam
halpengelolaan, untukmemkasimalkanpengumpulan zakat
sebaiknyadilakukanmelaluilembagaperantarasepertilembaga amil zakat,
salah  satunyaialah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS),
dengantujuanuntukmeningkatkanprofesionalismedalampengumpulan dana
zakat.Penyediaanpengelola zakat harusmemenuhibeberapasyarat, yakni
Amil zakat bertanggungjawabdalammengumpulkan, menyimpan, mencatat,
mengamankan dan mendistribusikan dana zakat.?°

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Luwu Timur,
dalampengelolaan dana zakat produktifdilakukandenganbeberapatahapan,
seperti yang disampaikan oleh Bapak H. Hamka, selakuKetua BAZNASLuwu
Timur bahwa:

Pengelolaan Zakat Produktif di BAZNAS Luwu Timur berlangsung
dalam beberapa tahapan, seperti melakukan studi kelayakan,

25 Ashar Sinilele, dkk., Implementasi Pengelolaan Dana Zakat di Kabupaten Luwu,
Igtishaduna: Jurnal limiah Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, (Vol. 6, No. 1,2024).



menentukan jenis wusaha produktif, memberikan bimbingan,
penyuluhan, pemantauan, pengelolaan dan evaluasi, serta
penyusunan laporan pemanfaatan dana Zakat. Tentunya tujuan dari
setiap tahapan tersebut adalah untuk memastikan bahwa dana
Zakat benar-benar dikelola dengan baik dan penyalurannya sesuai
sasaran.”.’

Berdasarkanhasilwawancaratersebut,
dapatdisimpulkanbahwauntukmecapaitujuan yang efektif dan
efesiendalampengelolaan dana zakat pada BAZNAS KabupatenLuwu Timur
merekamelakukanbeberapatahapandengantujuan agar penyaluransetiap
dana zakat itutidak salah sasaran dan halitutelah di uangkapkan pada
wawancarabersamaKetua BAZNAS KabupatenLuwu Timur.

Menurutsyariat Islam, zakat dibagimenjadi dua jenis, yaitu zakat
fitrah dan zakat mal. Zakat fitrah yang hanyadikeluarkan pada
waktutertentu, yaitupada bulansuci Ramadan. Sementaraitu, zakat mal
memilikibeberapajenis, salah satunyaadalah zakat penghasilanatau zakat
profesi. Zakat iniwajibdikeluarkanberdasarkanpendapatanatauharta yang
diperolehdaripekerjaan yang halal dan sesuaidenganketentuan agama
Islam.

Berdasarkanhasilwawancaradengan Bapak H. Hamka,

selakuketuaBaznasKabupatenLuwuTimur mengemukakanbahwa:

“Pengelolaan zakat di Baznasmeliputitigaaspekutama,
yaitupengumpulan, pendistribusian, dan
pendayagunaan. BaznasKabupatenLuwu Timur
menjalankankegiatan zakat

sesuaidenganperaturanperundang-undangan yang berlaku di
tingkatnasional. Beberapa program yang diimplementasikanantara
lain Pesantren Mart dan Z-Mart, denganfokusutamasaatini pada
program Z-Mart. Program
inimerupakanbentukpemberdayaanekonomimasyarakatmuslimmelal



uipendayagunaan dana zakat, khususnyabagimereka yang
telahmemilikiusaha.
Baznasmemberikanbantuandalambentukpenyediaanbarangdaganga
nuntukmeningkatkanstoktoko,

sehinggadapatmendorongpertumbuhanusaha dan

kesejahteraanpenerimamanfaat. Dengandemikian, zakat

tidakhanyaberfungsisebagaibantuankonsumtif, tetapi juga sebagai

modal produktif yang berkelanjutan.”26

Hasil
wawancaratersebutmenguraikantentangmekanismepengelolaan zakat oleh
BAZNAS, mulaidaripenghimpunan dana hinggapenyalurannya, yang
telahdiaturberdasarkanUndang-Undang No. 23 Tahun 2011. Pada Bab Il UU
tersebut, dijelaskansecararincimengenai tata carapengumpulan,
pendistribusian, pendayagunaan zakat, sertakewajibanpelaporannya.
Muzakkimelakukanpenghitungansendiriterhadaphartawajibzakatnya.
WalaupunMuzakkitidakbisamenghitungsendiri, maka BAZNAS
bisamembantumenghitungkewajiban zakat yang
harusdibayarataukeluarkan.Selain itu, BAZNAS KabupatenLuwu Timur
menjalankanberbagai program zakat
sebagaiupayauntukmeningkatkankesejahteraanekonomimasyarakat
Muslim. Saat ini, program utama yang menjadifokus BAZNAS adalah Z-Mart,

sebuahinisiatif yang bertujuanmemberdayakanperekonomianmasyarakat.

Program Z-Martadalah program dalampemberdayakanmustahikuntuk para
pelakuusahamikroatauwarung-warungkecil. dilakukansebagai salah

satubentukdalamusahapengentasankemiskinankhususnya di

daerahperkotaandengancaramemberdayakanwarungritelmikro, yaitusuatu

26 H, Hamka, Ketua Baznas Kab Luwu Timur, Wawancara, di Malili Luwu Timur, Pada 29
Desember 2024.



program yang dijalankandenganmemberikan modal usahamasyarakat yang
sedangdijalankanbaikdalambentukperalatanpenunjangusaha dan lain
sebagainya.

Berikutmekanismepengelolaanbantuan program Z-Mart BAZNAS
KabupatenLuwu Timur:

Program Z-MARTdalampengeloaannyamenggunakan dana zakat
yang dikelola oleh BAZNAS. Bantuan yang
diberikanbukandalambentuktunaimelainkandalambentukbarang di
karenaberdasarkanpengamatan BAZNAS KabupatenLuwu  Timur,
jikabantuanberupa uang
seringkalitidakdigunakanuntukkeperluanusahamelainkandialihkanuntukkeb
utuhankonsumtif. Oleh karenaitu, para

mustahikmenerimabantuanhanyadalambentukbarangdagang.

Hal ini juga diungkapkan oleh Bidang dua BAZNAS KabupatenLuwu
Timur bagianPendistribusian dan pendayagunaan Ibu Halima Tudzakiyah.

Dalam pendistribusian zakat produktifkhususnya program Z-Mart
kami di BAZNAS menyalurkannyadalambentukbarangbukandalambentuk



uang karena di khawatirkan di
gunakantidakuntukpengembanganusahanyamelainkandigunakansecarakon
sumtifbukanproduktif pada usahanya.’

Bantuan L MART BAZNAS KabupatenLuwu Timur
diberikankepadamustahiksetelahmerekamemenuhiseluruhpersyaratan dan
mengikutipelatihan yang ditetapkan. Program
inibertujuanmeningkatkanusahakecilmustahikmelaluipemberianraksusunun
tukmenatabarangdagangan agar lebihrapi dan menarik,
renovasiringanwarung, sertapembuatanrombong yang
mencakuppengecatansebagaipenandabahwausahatersebutmerupakanbagi
andari Z MART BAZNAS. Selain bantuanfisik, mustahik juga
mendapatkanpendampingandalampengelolaan dan
penataanbarangdaganganuntukmeningkatkandayajual.
Seluruhbantuaninididukung oleh anggaran yang
telahdisusunsecaraterstrukturoleh BAZNAS KabupatenLuwu Timur guna

memastikan program berjalanefektif dan

tepatsasaranberikutrinciananggaran:

Uraian Anggaran Keterangan




Penguatan modal Rp. 5.000.000, Mendorong

Usaha diversifikasiproduk

Branding usaha Rp. 1.500.000,- Meningkatkan

tampilanwarung

Penguatanusaha Rp. 2.500.000,- Penyertaan modal
Grosir
Pelatihan dan Rp. 1.000.000,- Peningkatankapasitasmustahik

Pendampingan

TOTAL Rp. 10.000.000,-

Sumber: BAZNAS KabupatenLuwu Timur,

Pendistribusian dana zakat adalah proses pembagian dan
penyaluran dana zakat kepadamustahiq (penerima zakat) yang berhak dan
mematuhikriteria yang telahditentukan 2/ Dalam pendistribusian Dana
Zakatmemilikibeberapatujuandiantaranya, mengurangikemiskinan,
meningkatkankesejahtraanmustahigq, = meningkatkankeseimbangansosial
dan mengurangikesenjangansosial, meningkatkankesadaransosial dan
mengembangkan rasa
kepedulianterhadapmutahigsertaberlandaskanperaturan-peraturan yang
berlaku.

Menurutlbu MarhawaniSelakuPengelolaan dana Zakat BAZNAS di Luwu

Timur mengemukakanbahwa:’

27 Hayatika, Aftina Halwa, and Suharto Suharto. "Manajemen Pengumpulan,
Pendistribusian, dan Penggunaan Dana Zakat oleh Badan Amil Zakat Nasional sebagai
Upaya Peningkatan Pemberdayaan Ekonomi Umat." Jesya (Jurnal Ekonomi Dan Ekonomi
Syariah) 4.2 (2021): 874-885.




“Pengelolaan zakat olen BAZNAS di KabupatenLuwu Timur
dilaksanakandenganberpedoman pada peraturanundang-undang zakat
yang berlaku. Proses penyaluran zakat dilakukandengancermat,
baiksecarameratakepadamustahikmaupundisesuaikandengankemamp
uanmereka. Bagi mustahik yang
memilikiketerampilanataumotivasiberwirausaha.

Berdasarkantemuanpenelitianmengenaipenyaluran dana zakat,
prosesnyadiawalidenganpengumpulan dana, yang
kemudiandidistribusikankepadaMustahik. Zakat
dapatdisalurkansecarakonsumtifmaupunproduktif. Zakat

konsumtifdiberikanlangsungkepadapenerimauntukmemenuhikebutuhandas
arsehari-hari, sedangkan zakat produktifdiberikandalambentuk modal
usahakepadamuztahik, agar
dapatmengembangkankemampuandirinyasecaraproduktifsehinggamampu
meningkatkankesejahteraanpenerima zakat.

Pendistribusian Zakat menurutlbuMarhawanimengemukakanbahwa:28

“Dana zakat dialokasikankepadamustahikuntukdimanfaatkansebagai
modal usaha,
denganharapandapatmeningkatkankondisiekonomimereka.”

Zakat yang
diberikankepadaMustahikdiharapkandapatmendorongpeningkatanekonomi
merekajikadigunakanuntukkegiatanproduktif. Pengelolaan zakat
secaraproduktifmemerlukanperencanaan dan pelaksanaan yang matang,
termasukmenganalisisakarkemiskinan, keterbatasan modal kerja, dan
minimnyalapanganpekerjaan. Denganadanyatantangan-tantanganini,
diperlukan strategi perencanaan yang tepat agar  zakat

28 Marhawani, Wawancara, di Malili Luwu Timur, Pada 29 Desember 2024.



dapatdikelolasecaraproduktif dan berkelanjutan.Zakat
dapatdikembangkansecaraproduktifdenganmengalokasikan dana zakat
sebagai modal usaha. Tujuannyaadalahmemberdayakanekonomimustahik
(penerima zakat) agar
merekamampumenjalankanataumembiayaikehidupanmerekasecaraberkela
njutan. Melalui dana zakat ini, fakir miskin
dapatmemperolehpenghasilantetap, mengembangkanbisnismereka,
sertamemilikikesempatanuntukmenyisihkansebagianpendapatannyasebag
aitabungan.
Pengelolaan Dana  zakat di BAZNAS KabupatenLuwu
TimurmenurutbapakRahmanmengatakanbahwa:’
“BAZNAS  KabupatenLuwu  Timur dalammengelola  zakat
berpedoman pada dana yang diterimadari para Muzakki, yang
dipercayakankepadalembagainiuntukdikelolasecarabertanggungjaw
ab. Kami menjalankanamanahinidenganpenuhkehati-hatian agar
seluruh proses distribusi zakat tetapsesuaidenganketentuanhukum
yang berlaku. Hal ini kami lakukan demi kemaslahatan dunia dan
akhirat, sekaligusmenjadikan kami sebagaipengelola BAZNAS
sebagaipenyalurkebaikanbagi para Mustahik”.
Berdasarkanhasiltersebut, dijelaskanbahwadalampendistribusian
zakat, seluruhkelompokMustahigharusmenerimabagiansecaramerata dan
adil. Zakat tidakbolehdiberikankepadapihak di luarMustahig.
Prinsipkeadilan dan pemerataaninimenjadikaidahutamadalampembagian

zakat, karenahaltersebutberkaitaneratdengankebutuhan dan kemaslahatan

para Mutahiq.
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C. Optimalisasi Pengelolaan Dana Zakat Produktif Melalui Program
Z-MART Di BAZNAS Kabupaten Luwu Timur.

Permasalahankemiskinanseakantelahmelekat dan
menjadibagiantakterpisahkandarimasyarakat. Kemiskinanmenjadi salah
satutolakukurrendahnyakesejahteraansuatukelompokmasyarakat.
Kondisiinimencerminkanketidakmampuandalamhalkepemilikan dan
minimnyapenghasilan, atausecaralebihmendetail, menggambarkansituasidi
mana  kebutuhandasarmanusiasepertimakanan, tempattinggal, dan
pakaiantidakterpenuhi.

Kemiskinanmerupakanmasalahutama yang harussegeradiatasi.
Upaya penanganannyaperludilakukansecaraterpadu dan terencana agar
seluruhwarga negara dapathidupsecaralayak dan sejahtera. Untukituy,
kolaborasiantarasemuapihakterkait sangat dibutuhkan. Dalam halini,
optimalisasipengelolaan dana zakat menjadi salah
satufaktorpentingdalammeningkatkanefektivitaspenanggulangankemiskina
n.

Menurut Ibu HadijaselakuMustahikmenyatakanbahwa:

“Saya telahmenjadiMustahikselamatigatahunterakhir. Saat ini, saya

sangat bergantung pada program zakat dari BAZNAS karena dana

yang sayaterima sangat membantumenopangekonomikeluargasaya”.
29

Berdasarkanhasilwawancara, zakat yang dikumpulkanmelalui dana
yang terhimpunmencerminkantanggungjawabutama, baikkepada Allah

maupunsesamamanusia. Para mustahikmerasakanmanfaatnyatadari zakat

29 Hadija, (Mustahik Kab Luwu Timur),Wawancara, di Malili Luwu Timur, Pada 29 Desember
2024



yang merekaterima. Selain itu, penyaluran zakat di KabupatenLuwu Timur
telahdilaksanakansesuaidenganpenerima zakat yang ditetapkan.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh IbuHalima Tudzakiyah:
“Dimana  dalamhalpengumpulansampaidenganpenyaluran  kami

telahupayakansemaksimalmungkinmeskipunmasihadahal yang
perludiperbaikiselamapelaksanaan zakat.”

Penanggulangankemiskinan dan
pemberdayaanmasyarakat adalahtanggungjawabpemerintah yang
diamanatkan oleh peraturanperundang-undangan. Upaya

inimencakupberbagaiaspek, termasukekonomi, sosial, budaya, dan politik,
dengantujuanutamameningkatkankesejahteraanmasyarakat.

Amanah adalahkepercayaan yang diberikankepadapihak lain
untukdikelolasesuaidengantujuanpemberiamanah. Dalam konteksini, Badan
Amil Zakat KabupatenLuwu Timur, sebagaipenerimaamanabh,
tidakmemilikihakkepemilikanmutlakatas dana atauaset yang diamanahkan.
Sebaliknya,
merekaberkewajibanuntukmengelolaamanahtersebutsecarabertanggungja
wab dan menggunakannyasesuaikeinginan Muzakki (pemberi zakat).

Pemberdayaan zakat harusdilaksanakanmelaluiperencanaan yang
matang, terstruktur, dan tepatsasaran. Program pendayagunaan zakat
untukpenguatanekonomitidakhanyamemberikanmanfaat material
bagi Mustahik (penerima zakat), tetapi juga membawadampaksosial dan
spiritual. Upaya inidapatmempererattalipersaudaraan dan

meningkatkansolidaritas di kalanganmasyarakatkurangmampu.



Berdasarkandarihasilwawancara yang dijelaskan olenh Ibu
HadijaselakuMustahiksebagaipenerimabantuan  zakat  produktifdalam
program Z-Martmengemukakanbahwa:

“SebelumadabantuanZ-Mart, warungsayakecilsekali dan
hanyamenjualbarangbarangpokokseadanyasepertimieinstan gula
dan sabunserta modal
terbatassehinggasayatidakmampumenyetokstokbaranglebihbanyak
dan terkadangsepipembelikarenabarangkurang yang
tersediakuranglengkap ki"3°

Program Z-Mart yang merupakan salah satu program unggulandari
BAZNAS terbuktimemberikandampakpositif yang signifikanbagi para
mustahik, khususnyadalammendukungpenyediaankebutuhanusahamereka.
Melaluibantuan yang disalurkan, para
mustahikmemperolehaksesterhadapberbagaisarana dan prasaranausaha
yang sebelumnyasulitdijangkau. Hal
initentumemberikandoronganbesarbagimerekauntukdapatmenjalankanusa
hasecaralebih optimal. Denganadanyadukunganini,
tidakhanyameningkatkanproduktivitas, tetapi juga
mendorongkemandirianekonomimustahik.  Oleh  karenaitu, program
/-Martmenjadi salah satubentuknyatadariupayapemberdayaanekonomi
yang dilakukan oleh BAZNAS
dalammeningkatkankesejahteraanmasyarakatprasejahtera.

BAZNASKabupatenLuwu Timur memiliki program pendayagunaan

dana zakat produktifkhususnya program Z-Martyang

bertujuanmemberdayakanekonomimasyarakat miskin. Bantuan yang

30 Hadija, (Mustahik Kab Luwu Timur),Wawancara, di Malili Luwu Timur, Pada 29 Desember
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diberikankepadamustahikdapatberupaalatusaha, modal usaha,
ataupelatihanusaha. Program inidifokuskan pada pemberdayaanekonomi
dan khususdiperuntukkanbagigolongan fakir miskin. Sementaraity,
untukasnaflainnya, BAZNASmenyediakan program yang berbeda.

Dalam pelaksanaan Program Z-Mart oleh BAZNAS KabupatenLuwu
Timur pada tahun 2023, telahditetapkan target penyaluranbantuankepada
11  mustahiksebagaipenerimamanfaat. Namun, realisasi program
tersebutbelumsepenuhnyatercapai, di mana hanya/unitusaha yang
berhasildisalurkanbantuan dan dijalankan oleh para mustahik.
Dari/unitusahatersebut, sebanyak 3 usahamenunjukkanperkembangan
yang positif, 2 usahabelummenunjukkanperkembangan yang signifikan,
sementara 2 usahalainnyamengalamistagnasi dan
akhirnyaberhentiberoperasi.

lbu Halima Tudzakiyahmenjelaskanbahwa pada tahun 2023,
BAZNAS KabupatenLuwu Timur menargetkanpenyaluran Program
Z-Martkepadaseblasmustahiksebagaipenerimamanfaat. Namun, dalam
proses pelaksanaan, hanyatujuhunit usaha yang berhasildirealisasikan.Dari
7 usahatersebut, terdapattiga unit usaha yang
menunjukkanperkembangansignifikan.Namun, terdapatdua unit usaha yang
belumberkembang. Hal inidisebabkan oleh
kurangnyapengalamanmustahikdalampengelolaanusahasertalemahnya
strategi pemasaran.Sementaraitu, dua unit
usahalainnyaterpaksaberhentiberoperasi. Menurutlou Halima Tudzakiyah,
penyebabutamanyaadalahkurangnyakomitmenmustahiksertaadanyahamba
tan internal,
sepertikonflikkeluargaatauketerbatasanwaktudalammengelolausaha.’

Dana =zakat produktif yang disalurkankepadaMustahikmelalui

program Z-Martperlumelaluibeberapatahapan. Pertama,

calonMustahikharusmengajukanpermohonantertulisdisertai data diri dan



Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM). Kedua,
petugasBAZNASmelakukansurveilapanganuntukmemverifikasikondisiekon

omi Mustahik, karena SKTM hanyasebagaidokumenpendukung. Ketiga,

hasilsurveidiajukankepadapimpinanuntukdibahasdalamrapat. Jika
dinyatakanlayak, bantuanakandiberikansesuaikebutuhanMustahik.
Keempat, dana zakat

direalisasikankepadaMustahikberdasarkankeputusanrapatpimpinan.
Berdasarkandarihasilwawancara yang dijelaskan oleh Ibu Herawati
selakupenerima program Z-Martmengemukakanbahwa:
“Program Z-Martdari BAZNAS sangat

berpengaruhpositifbagihidupsayakarenamembantusayamengemban
gkanwarungkecilsayadi rumah. Saya  berharap  program

initerusberkembang agar
dapatmembantumasyarakatkurangmampuseperti kami
untukbertahanhidup dan

meningkatkantarafhidupsetaradengankalangan yang lebihsejahtera”.

31

Berdasarkanhasilwawancara yang telahdilakukan,
dapatdisimpulkanbahwa program bantuanZ-Martmendapatkanrespon yang
sangat positifdarimasyarakat. Program

inidinilaimampumemberikandampaknyataterutamadalammembantupenge

mbanganusahamikro yang dimiliki oleh warga. Para
penerimamanfaatmerasaterbantu, baikdarisegipermodalan,
peningkatankapasitasusaha, maupundalamaspekpemasaranproduk.
Bantuan  yang diberikantidakhanyabersifatmateriil,  tetapi  juga

31 Herawati, (Mustahik Kab Luwu Timur),Wawancara, di Malili Luwu Timur, Pada 29
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disertaidenganpendampingan yang memungkinkan para
pelakuusahauntuklebihberkembang dan mandirisecaraekonomi. Oleh
karenaitu, kehadiran program Z-Martdianggap sangat relevan dan
bermanfaatdalammendukungpemberdayaanekonomimasyarakat,
khususnya di kalanganpelakuusahakecil.

Pengoptimalan pemberdayaan masyarakat melalui zakat produktif
khususnya pada program Z-Mart dalam meningkatkan ekonomi Mustahik
pada BAZNAS kabupaten Luwu Timur berdasarkan pengamatan
penelititelahmelakukanpenelitiansecaralangsung di
lapangan.program-program yang telahdiimplementasikan oleh Lembaga

BAZNAS KabupatenLuwu Timur telahterlaksana

Berdasarkanpemanfaatan dana zakat
untukmemberdayakanekonomimustahiktelahberjalanseperti
programZ-Martuntukbantuanmodal
usahadalammeningkatkankondisiekonomimustahik,
karenasebagiandarimerekatelahmenunjukkanperkembangan. Selain ity,
proses evaluasi, pengawasan, dan pendampinganmustahik juga
berjalancukupbaik. Mustahik juga
diberikanberbagaipelatihanketerampilanuntukmeningkatkankemampuanm
ereka.

Berdasarkanhasilwawancaradenganpihakpelaksana BAZNAS
KabupatenLuwu Timur, diketahuibahwa program

produktifsepertiinidibentukkarenakondisiperekonomian di wilayah



tersebutmasihberada pada tingkatdasar. Denganadanyaketerbatasan
modal dan peralatanusaha, BAZNAS menghadirkan program
inisebagaiupayauntukmemperbaikiperekonomianmasyarakat.

Penelitianmengungkapberbagaifakta di
lapangantentangpengaruhpenyaluran zakat
terhadapperekonomianmustahik di BAZNAS KabupatenLuwu Timur.
Temuanpenelitianmenunjukkanbahwamustahik yang
menerimabantuanberupamodalusahamampumemanfaatkannyasebagai
modal untukmengembangkanusaha. Sebelumnya,
merekabekerjatidaksecara  optimal = namunsetelahmendapatbantuan,
merekamenjadilebihmandiri dan
mampumenjalankanusahadenganlebihbaik. Misalnya, mustahik yang diberi
modal usahawarungmereka, dan setelahmenerimabantuan,
merekadapatmengoptimalkanusahanya.

Namun dalam optimalisasi penyaluran zakat produktif pada BAZNAS
Kabupatem Luwu Timur khususnya program Z-Mart belum bisa dikatakan
optimal dikarenakan beberapa faktor diantaranya:

1. Database penerima zakat yang belum optimal
Salah satutantangan yang masihdihadapidalampengelolaan zakat
adalahbelumoptimalnya database penerima zakat, terutama di
wilayah-wilayah yang berada di Iluarkawasanpusatotonomidaerah.
Ketidakterjangkauan  wilayah,  keterbatasaninfrastruktur  digital,

sertaminimnyapendataan yang



terintegrasimenjadikendalautamadalammemastikan data mustahik yang
akurat dan mutakhir. Akibatnya, distribusi zakat
belumsepenuhnyamerata dan  berpotensitidaktepatsasaran.  Hal
inimenuntutadanyapeningkatankapasitaspendataan,
kolaborasiantarapemerintahdaerah dan lembagapengelola zakat,
sertapemanfaatanteknologiinformasi yang lebihcanggih guna
membangunsistem database yang terpusat, transparan, dan
dapatdiaksessecara real-time di seluruh wilayah,
termasukdaerahterpencil.

2. Kontroling yang belum optimal

Salah  satufaktor yang  mempengaruhikeberhasilan  program
/-Martadalahsistemkontrolataupengawasanterhadap para
penerimamanfaat. Dalam pelaksanaannya di KabupatenLuwu Timur,
kontrolingterhadapperkembanganusahamustahikdinilaibelumberjalansec
ara optimal. Hal initerlihatdariadanya unit usaha yang

tidakberkembangbahkanberhentiberoperasisetelahmenerimabantuan.

3. Kemampuanpenerima program Z-Mart yang belum optimal
dalamberwirausaha
Salah satu tantangan utama dalam keberhasilan Program Z-Mart
BAZNAS adalah masih rendahnya kemampuan berwirausaha dari
sebagian penerima manfaat (mustahik). Program ini pada dasarnya

bertujuan untuk mendorong kemandirian ekonomi melalui penguatan



usaha mikro, namun dalam praktiknya, tidak semua mustahik memiliki
kesiapan dan keterampilan dasar dalam mengelola usaha secara
mandiri.

Beberapa mustahik yang menerima bantuan mengalami
kesulitan dalam merencanakan, menjalankan, serta mengembangkan
usahanya. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
kurangnya pengalaman, terbatasnya wawasan tentang manajemen
usaha, pemasaran, pencatatan keuangan, hingga kurangnya
kepercayaan diri untuk bersaing di pasar. Akibatnya, sebagian usaha
yang telah dibantu melalui Program Z-Mart justru stagnan atau bahkan

berhenti beroperasi.



BABV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkanpenelitian  yang  telahdilakukan  oleh  peneliti,

makapenulismenarikbeberapakesimpulan yang terkait pada

OptimalisasiPengelolaan Dana Zakat ProduktifTerhadapPengembangan

Ekonomi Masyarakat Studi Pada BAZNASKabupatenLuwu Timur. Adapun

kesimpulansebagaiberikut:

1.

BAZNASLuwu Timur dalampengelolaan dana zakat
produktifmelakukanpenghimpunan, pendistribusian dan
pendayagunaan. Pemanfaatkan dana zakat

produktiftelahdijalankanmustahikpenerima dana zakat produktif.
Dengandemikianpemberdayaanekonomimustahikmelalui  program
/-Mart telahterlaksana, Dimana dalam program
tersebutdidayagunakanuntukmeringankanbeban para Mustahik dan
meningkatkanperekonomiannyadengancaramembantuusahaushake
cil agar dapatmenjadimuazakkikedepannyaatau paling tidakmenjadi
orang yang berinfak

Optimalisasidalampengelolaan dana zakat
produktifdapatmemaksimalkan program kerjaBAZNASLuwu Timur.
Optimalisasidalampengelolaanmenjadialternatifdalamberjalannya
program Z-Mart, karnanyaBAZNASLuwu Timur

bisamengetahuipermasalahan yang terjadi pada mustahik dan



memilikisolusi yang
tepatdalammengambilkeputusan.Sehinggtidakterjadinyamustahik

yang bersifatmemintaminta.

B. SARAN
1. BAZNASLuwu Timur diharapkan agar
dapatmengoptimalkandalampengelolaan dana zakat
produktifdenganlebihbaiklagi dan maksimal,

mulaidaripenghimpunan, pendistribusian, dan pendayagunaan agar
dapatmencapai target dan tujuan yang telahditentukan. Dan
terusberupayadalammengembangkan dan memperdayakan dana
zakat untukmensejahterakanmustahik.

Diharpkan BAZNAS KabupatenLuwu Timur dapatmeningkatkan
Upaya sosialisasiMusakkipentingnyamemberikan zakat
kepadaMustahik. BaznasKabupatenlLuwu Timur juga

diharapkanterusmenyeleksicalonMustahiklebihselektiflagi.
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